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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SUB TEMA MAKANANKU SEHAT DAN
BERGIZI BERBASIS PLOBLEM BASED LEARNING

PADA SISWA KELAS IV SD

Oleh
Kikin Nurfitri

Tujuan penelitian ini mengembangkan bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif. Uji
coba dilakukan kepada 30 siswa dari jumlah populasi keseluruhan 58 siswa kelas IV
SD. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  dan teknik analisis data
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar sub
tema makananku sehat dan  bergizi  berbasis problem based learning valid, praktis
dan efektiv untuk digunakan .

Kata kunci : bahan ajar makananku sehat dan  bergizi, ploblem based learning.



ABSTRACT

DEVELOPING OF MY HEALTHY AND NUTRITIOUS FOOD TEACHING
MATERIALS BASED ON PLOBLEM BASED LEARNING OF FOURTH

GRADE STUDENT IN ELEMTARY SCHOOL

By
Kikin Nurfitri

This study aims to determine (1) the validity of developing, (2) the practicality, (3)
effectiveness of  my healthy and nutritious food teaching materials based on problem
based learning in fourth grade students of elementary school.
This research is a research and development carried out with seven steps, namely
potential and problem analysis, collecting information, product design, design
validation, design revision, product trials, and product revision. Validation is done by
one material expert and one media expert. The experiments carried out were
practicality trials and effectiveness trials conducted on 30 fourth graders of
elementary school which was an experimental class. Data collection using a media
assessment sheet, a questionnaire of practicality, and a test of students' cognitive
learning outcomes. Data analysis technique used is validation sheet analysis,
practicality questionnaire analysis, and gain value analysis and t test for determining
the effectiveness of teaching materials developed.
The results showed that my healthy and nutritious food teaching materials based on
problem based learning supported the science learning materials with the theme of
my healthy and nutritious food learning (1) valid from the material and media aspects
with very good criteria both from material and media aspects based on expert's
assessment , (2) practical to use of students in learning based on the results of
practical trials conducted by students, (3) effective in improving student learning
outcomes which can be seen from the high gain value and the result of t test showing
that the teaching material is effective to used.

Keywords: my healthy and nutritious food teaching materials, ploblem based
learning.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh lebih 

mendesak untuk segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era 

persaingan global. Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 

6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. 

 

Proses pembelajaran di Sekolah Dasar haruslah diciptakan dalam 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan.  Guru perlu 

memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran yang diperlukan agar 

tercipta suasana yang kondusif dan menyenangkan yaitu prinsip 

motivasi, latar belakang, pemusatan pemerhatian, keterpaduan, 

pemecahan masalah, menemukan, belajar sambil bekerja, belajar sambil 

bermain, perbedaan individu dan hubungan sosial (Susanto, 2013:86).  

 

Pembelajaran di Sekolah Dasar meliputi beberapa mata pelajaran yaitu 

salah satunya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang tergabung dalam pembelajaran tematik terpadu. Kurikulum 2013 
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pembelajaran IPA dilakukan secara terpadu yaitu pemaduan sejumlah 

topik dari mata pelajaran yang berbeda, tetapi esensinya sama dalam 

sebuah topik tertentu.  Topik evidensi yang semula terdapat dalam mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Pengetahuan Alam dan 

Pengetahuan Sosial, agar tidak membuat muatan kurikulum berlebihan, 

cukup diletakkan dalam tema pelajaran tertentu, misalnya tema 9 

tentang Makananku Sehat dan Bergizi. Tema tersebut mencakup 

beberapa materi pelajaran tapi tema tersebut secara keseluruhan 

megarah  pada pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA di SD dilakukan 

dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan 

proses IPA. Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran IPA akan mendapat 

pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi dan penyelidikan 

sederhana. 

 

Kegiatan pembelajaran pada semua sekolah tidak lepas dari keterlibatan 

bahan ajar. Seperti halnya pada SD gugus melati kecamatan belitang II 

yang terdiri dari 3 sekolah, yaitu SD Negeri Karang Manik, SD Negeri 

Sumber Sari dan SD Negeri Tegal Besar, dari ketiga sekolah tersebut 

ada satu sekolah yang telah menggunakan kurikulum 2013 yaitu SD 

Negeri Tegal Besar. SD ini terletak di desa Tegal Besar Kecamatan 

Belitang II Kab. OKU Timur Sumatera Selatan, dengan 12 jumlah guru. 

Proses pembelajaran pada SD ini dapat dikatakan masih  jauh dari kata 

maju dibandingkan SD lain yang ada di kota karena letaknya yang jauh 

dari kota dan akses jalan menuju SD ini kurang bagus, yang 

mengakibatkan lambatnya informasi yang didapat dan bantuan dari 
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pemerintah seperti bahan ajar yang digunakan  dalam pelajaran sering 

terhambat.  

 

Mengingat pentingnya bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar 

maka perlu diperhatikan kualitasnya baik dari segi isi, bahasa, unsur 

grafika, ilustrasi dan metode pengembangannya. Melalui bahan ajar 

aktivitas dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, 

penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah dengan menggunakan 

bahan ajar. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 12 

September 2016 dengan wali kelas IV SDN Tegal Besar diperoleh 

fakta-fakta yaitu pada saat pembelajaran guru belum menggunakan 

bahan ajar yang menggunakan kurikulum 2013,  proses pembelajaran di 

lapangan pada kenyataannya masih banyak menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, 

pembelajaran tidak diawali dengan materi yang dikaitkan dengan 

pemasalahan. Hal ini menyebabkan pembelajaran berjalan kurang 

efektif dalam mengembangkan ranah kognitif (penguasaan konsep), 

ranah afektif (sikap belajar), serta keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(berpikir kritis dan berpikir kreatif) siswa.  

 

Bahan ajar yang digunakan siswa, belum menuntun siswa untuk dapat 

memecahkan masalah secara langsung karena  bahan yang digunakan 

adalah dari penerbit dan tidak dibuat langsung oleh guru sehingga 

belum sesuai dengan kebutuhan siswa, begitu pula dengan bahan ajar 
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yang digunakan pun hanya terbatas, karena mereka hanya dipinjami 

dari sekolah dan jumlahnya terbatas sekali sehingga mereka harus 

bergantian membawanya untuk dipelajari di rumah. Bahan ajar yang 

ada di sekolah juga belum menampilkan karakter dan keterampilan 

yang harus dikuasai siswa yaitu salah satunya keterampilan 

menyelesaikan masalah. Hal itu berdampak pada nilai dikelas IVA 

siswa yang meperolah nilai diatas KKM hanya 12 siswa dari 30 siswa. 

dikelas IVB siswa yang memperoleh nilai KKM sebanyak 10 siswa dari 

28 siswa. 

 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Belajar siswa kelas IV Semester Genap Tahun 

pelajaran 2015/2016 
     

NO 

     

KKM 

    

 NILAI 

KELAS IV 

A B 

Jumlah Persentase ( %) Jumlah Persentase ( %) 

1 65 ≥65 18 60 18 64,3 

2 <65 12 40 10 35,7 

Jumlah 30 100% 28 100% 

Sumber : Hasil ujian semester genap tahun pelajaran SD N Tegal Besar 

2015/2016. 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran adalah dengan menggunakan bahan ajar yang mampu 

membuat siswa aktif, mampu memecahkan masalah dalam 

kehidupannya dengan menggunakan konsep pengetahuan yang telah 

dipelajari, mamemahami pelajaran dengan baik, dan mengorganisasi 

sendiri pengetahuannya. Solusi dari hal tersebut maka pembelajaran 

harus dikemas dalam sebuah model pembelajaran yang menarik dan 
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mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Mengingat pentingnya 

keterampilan tersebut maka untuk mendukung peran guru dalam 

merancang suatu pembelajaran yang dapat mengembangkan 

pembelajaran siswa maka diperlukan bahan ajar yang tepat sesuai 

dengan standar kurikulum serta dapat memunculkan hakikat 

pembelajaran tematik secara seimbang.  

 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Cara penyajian materi pelajaran dalam bahan ajar 

meliputi penyampaian materi secara ringkas, kegiatan yang melibatkan 

siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi dan percobaan 

sederhana. Selain menggunakan media pembelajaran berupa bahan ajar 

pembelajaran yang dilakukan hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas dan memecahkan 

masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan  adalah 

model Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL. 

 

Model problem based learning berakar dari keyakinan Jhon Dewey 

dalam Abidin (2014:158) bahwa guru harus mengajar dengan menarik 

naluri alami siswa untuk menyelidiki dan menciptakan. Berdasarkan 

pandangan tersebut selanjutnya berkembang menjadi model 

pembelajaran yang berbasiskan masalah sebagai hal yang muncul 

pertama kali pada saat proses pembelajaran. Masalah tersebut disajikan 

sealami mungkin dan selanjutnya siswa bekerja dengan masalah yang 
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menuntut siswa mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya 

sesuai dengan tingkat kematangan psikologis dan kemampuan 

belajarnya. Penerapan problem based learning pada pembelajaran 

tematik terpadu, kreatifitas guru akan menentukan kegiatan proses 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu.  

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas mendorong peneliti 

untuk mengambil penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Makananku Sehat Dan  Bergizi  Berbasis Ploblem Based Learning  

pada Siswa Kelas IV SD. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Guru belum menggunakan bahan ajar yang menggunakan 

kurikulum 2013 

2. Proses pembelajaran di lapangan masih banyak menggunakan 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

guru.  

3. Bahan ajar yang digunakan siswa, belum menuntun siswa untuk 

dapat memecahkan masalah. 

4. Pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh guru dan 

masih menggunakan metode pembelajaran yang belum sesuai 

dengan pembelajaran kurikulum 2013. 
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5. Pembelajaran tidak diawali dengan materi yang dikaitkan dengan 

permasalahan 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada Pengembangan Bahan Ajar Makananku 

Sehat dan  Bergizi  Berbasis Ploblem Based Learning  untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diperlukan pengembangan bahan 

ajar, untuk memperjelas penelitian diajukan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kevalidan pengembangan bahan ajar makananku sehat 

dan bergizi berbasis problem based learning pada siswa kelas IV 

SD? 

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar pada siswa kelas 

IV SD? 

3. Bagaimana efektifitas pengembangan bahan ajar pada siswa kelas 

IV SD? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan–permasalahan yang diuraikan pada latar 

belakang masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengetahui kevalidan pengembangan bahan ajar makananku sehat 

dan bergizi berbasis problem based learning siswa kelas IV SD. 

2. Mengetahui kepraktisan bahan ajar makananku sehat dan bergizi 

berbasis problem based learning pada siswa kelas IV SD. 

3. Mengetahui efektivitas bahan ajar makananku sehat dan bergizi 

berbasis problem based learning pada siswa kelas IV SD. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Bagi peserta didik, model pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai media yang bermutu, menarik, dan dapat melatih 

keterampilan proses pembelajaran tematik terpadu. 

2. Bagi guru, dalam pembelajaran tematik terpadu, pengembangan 

pengembangan bahan ajar makananku sehat dan bergizi berbasis 

problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar yang 

merupakan produk penelitian ini dapat disajikan sebagai instrumen 

untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa. 

3. Bagi sekolah, dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

diterapkan dalam pembelajaran dan mendorong para guru untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar. 
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4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, dan bisa menggunakan 

hasil penelitian ini untuk diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah. 

5. Bagi pihak akademik, dalam hal ini Program Pascasarjana 

Universitas Lampung adalah sebagai bahan rujukan pengembangan 

penelitian lebih lanjut yang mempunyai tujuan untuk memecahkan 

berbagai permasalahan yang dialami guru SD khususnya 

pengembangan bahan ajar makananku sehat dan bergizi berbasis 

problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar untuk 

siswa kelas IV SD. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi pengembangan produk yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bahan ajar tema 9 makananku sehat dan bergizi yang berbasis 

problem based learning untuk siswa kelas IV SD. 

2. Bahan ajar ini dibuat atas dasar kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa, sehingga penyusunan bahan ajar diturunkan dari kurikulum. 

3. Bahan ajar yang dimaksud memuat antara lain: 

a. Pengemasan materi yang dikaitkan dengan kehidupan siswa. 

b. Desain dengan menggunakan bahasa komunikatif sehingga 

bahan ajar mudah dipahami oleh siswa. 
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c. Gambar-gambar yang menarik dan unik sesuai dengan 

kehidupan siswa, agar siswa tidak mudah bosan dan  lebih 

termotivasi untuk mempelajari bahan ajar ini. 

4. Bahan ajar tema makananku sehat dan bergizi berbasis problem 

based lerning yang memenuhi langkah-langkah penyusunan bahan 

ajar  yaitu sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis kurikulum. 

Tema   : Makananku Sehat dan Bergizi 

Subtema  : Makananku Sehat dan Bergizi 

Kompetensi Isi  :  

1) Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

4)  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
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tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar: 

IPA 

3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

4.6 Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat 

IPS 

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi 

geografis di sekitarnya. 

4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan 

lingkungan geografis tempat tinggalnya. 

 

Matematika 

3.12    Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada 

bangun datar dalam satuan dengan menggunakan bujur 

derajat 

 

Bahasa Indonesia 

3.1       Menggali Informasi dari teks laporan hasil pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya 

dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 

indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baru. 
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4.4     Menyajikan teks cerita tentang petualang tentang 

lingkungan dan SDA secara mandiri dalam teks bahasa 

indonesia lisan dan tuli dengan memilih dan memilah 

kosakata baru.  

 

SBdP 

4.5     Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan 

sesuai dengan tinggi rendahnya nada 

 

5. Akhir bahan ajar makananku sehat dan bergizi yang berbasis 

problem based learning ini diharapkan memiliki kualitas : 

a. Dinilai baik atau sangat baik oleh para ahli. 

b. Mampu meningkat hasil belajar siswa sehingga setelah 

menggunakan bahan ajar tema makananku sehat dan bergizi  

berbasis problem based learning. 

c. Mendapat respon yang baik dari siswa dilihat dari angket yang 

diberikan. 
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H. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yakni sebagai berikut : 

1. Pembelajaran tematik pada kelas IV SD semester 2 kurikulum 

nasional, menggunakan tema dan alokasi waktu yang disesuaikan 

dengan silabus. 

2. Subjek 

Pada penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah siswa kelas IV 

SD N Tegal Besar yang berjumlah 30 siswa, dengan 16 siswa laki-

laki dan 14 siswa perempuan. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar terhadap 

efektifitas hasil belajar tematik yang memfokuskan bagi siswa 

kelas IV SD N Tegal Besar. 

4. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD N Tegal Besar, 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera 

Selatan. 

5. Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017. 
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II. KAJIAN TEORI 

 

 

 

A. Belajar 

Belajar merupakan proses yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berfikir sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran 

 

1. Pengertian Belajar 

Istilah belajar dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. 

Belajar sering dikatakan sebagai proses pengubah tingkah laku 

siswa melalui pengoptimalan lingkungan sebagai sumber stimulus 

belajar. 

 

Menurut pandangan Gagne dalam Susanto (2012:1), belajar 

merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah 

prilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada 

saat pembelajaran langsung. Sedangkan menurut Skiner dalam 

Soetopo (2011:1), mengartikan belajar sebagai suatu proses 

adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
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progresif. Kingskey dalam Rusman (2012:13), mengatakan bahwa 

learning is the proces by wich behavior (in the broader sence) is 

originated or changed through practice or training. Belajar adalah 

proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau 

diubah melalui praktik atau latihan. Whiteker dalam Djamarah dan 

Zein (2000:12) mengatakan bahwa belajar adalah proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan 

pengalaman. 

 

 Menurut Hamalik (2001:36), belajar adalah 

memodifikasi atau memperteguh prilaku melalui pengalaman 

(learning is defied as the modificator or strengthening of 

behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, 

belajar merupakan suatu proses suatu kegiatan, dan bukan 

merupakan suatu hasil atau tujuan. Dengan demikian, belajar 

itu bukan sekedar mengingat atau menghafal saja, namun 

lebih luas dari itu merupakan mengalami. Hamalik juga 

menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini mencakup 

perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam 

kegiatan belajar disebabkan oleh pengalaman atau latihan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat pengertian belajar diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu penyesuaian tingkah 

laku yang mencakup perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotorik) yang disebabkan oleh 

pengalaman dan pembelajaran adalah proses perubahan opini, 

persepsi dan perilaku yang terjadi pada seseorang dengan 

interaksinya kepada lingkungan. 
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2. Tujuan Belajar 

Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah siswa 

sebagai subjek belajar. Usaha pencapaian tujuan belajar perlu 

diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih 

kondusif. Sistem linkungan belajar itu sendiri dipengaruhi berbagai  

komponen-komponen misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peran 

serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan 

serta saran prasarana belajar-mengajar yang tersedia. Menurut Hamalik 

(2001: 90) secara umum tujuan belajar ada tiga jenis yaitu: 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan 

b. Penanaman konsep dan keterampilan 

c. Pembentukan sikap  

 

Tujuan belajar menurut Sukandi (2003:28) adalah mengadakan 

perubahan tingkah laku dan perbuatan. Perubahan itu dapat dinyatakan 

sebagai suatu kecakapan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengertian, 

sebagai pengetahuan atau penerimaan dan penghargaan. Dalam 

Kemendikbud RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses disebutkan 

bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 

mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, 

petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur 

pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur 

prestasi belajar siswa. 
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Menurut taksonomi Anderson dalam Sari (2010:5) tujuan pembelajaran 

terbagi atas tiga kawasan utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

a. Tujuan Kognitif 

Tujuan kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir. Ini mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, seperti mengingat, 

sampai pada kemampuan yang tinggi, seperti kemampuan memecahkan 

masalah yang menuntut siswa menghubungkan dan menggabungkan 

gagasan, metode atau prosedur yang telah dipelajari untuk memecahkan 

suatu masalah. Bloom mengelompokkan tujuan kognitif ke dalam enam 

kategori. Keenam kategori ini diasumsikan bersifat hirarkis, yang 

berarti tujuan pada level tinggi dapat dicapai hanya apabila tujuan pada 

level lebih rendah telah dikuasai. Taksnomi perilaku keenam tujuan 

kognitif tersebut adalah pengetahuan, pemahaman. penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

b. Tujuan Afektif 

Tujuan afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan 

sikap yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. 

Tujuan afektif mencakup kemampuan dari level paling sederhana, 

seperti memperhatikan suatu fenemena sampai level paling kompleks 

seperti menentukan sikap berdasar hati nurani. Krathwohl, Bloom, dan 

Masia (Suciati, 2001) mengelompokkan tujuan afektif ke dalam lima 

kategori, yaitu Pengenalan (receiving), Pemberian respon (responding), 
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Penghargaan/penilaian (valuing), Pengorganisasian (organization), dan 

Pengamalan (characterization). 

c. Tujuan Psikomotorik 

Tujuan psikomotor berorientasi pada keterampilan motorik yang 

berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan yang memerlukan 

koordinasi antara syaraf dan otot. Perilaku psikomotor menekankan 

pada keterampilan neuromascular yaitu keterampilan yang 

bersangkutan dengan gerakan otot. Taksonomi perilaku untuk tujuan 

kawasan psikomotor dikelompokkan dalam enam kategori, yaitu 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, menyesuaikan pola gerakan, dan  kreativitas. 

Kesimpulanya yaitu tujuan belajar adalah ingin mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental atau nilai-nilai 

dalam pencapaian tujuan belajar yaitu menghasilkan prestasi belajar 

yang baik. 

3. Teori Belajar 

Kegiatan belajar dan mengajar di sekolah terjadi sebuah proses yaitu 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa jika terjadi 

kegiatan belajar kelompok. Menurut Sukmadinata, (2014:17) teori 

merupakan suatu set atau sistem pernyataan (a set of statement) yang 

menjelaskan serangkaian hal. Ada tiga teori belajar yang sering 

digunakan dan masih mendominasi literature tentang belajar dan 
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pembelajaran, yaitu, Teori Belajar Konstruktivistik, Teori 

Behaviorisme, Teori Kognitif 

 

a. Teori Belajar Konstruktivistik 

Konsep utama dari teori konstruktivistik adalah bahwa peserta didik 

adalah aktif dan mencari untuk membuat pengertian tentang apa yang ia 

pahami. 

 

Menurut Sardiman (2013:6). Teori konstruktivisme adalah salah satu 

filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah 

kontruksi (bentukan) kita sendiri”. Constructionist learning is when 

learners construct mental models to understand the world around them. 

konstruktivisme adalah pembelajaran peserta didik membangun model 

mental untuk memahami dunia di sekitar mereka. Alesandrini & Larson 

(2002: 119-121) 

The word constructionism is a mnemonic for two aspects of the 

theory of science education underlying this project. From 

constructivist theories of psychology we take a view of learning as 

a reconstruction rather than as a transmission of knowledge. 

Then we extend the idea of manipulative materials to the idea that 

learning is most effective when part of an activity the learner 

experiences as constructing a meaningful product. 

konstruksivisme adalah menggabungkan antara dua aspek teori 

ilmu pendidikan. Dari teori konstruktivisme psikologi kita dapat 

mengambil pandangan bahwa belajar sebagai rekonstruksi bukan 

sebagai transmisi pengetahuan. Kemudian memperluas gagasan 

bahan manipulatif untuk gagasan bahwa belajar paling efektif 

ketika bagian dari kegiatan belajar mendapatkan pengalaman 

secara langsung dan menjdikan pembelajaran bermakna. Sabelli 

(2008: 193-206)  
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Sementara Menurut Kilik dalam Ozmen dan Yildrim (2005:1) 

menyatakan bahwa: “Konstruktivisme adalah salah satu teori belajar 

yang paling penting yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

belajar terjadi dalam dua dekade terakhir khususnya. Konstruktivisme 

mengasumsikan bahwa peserta didik harus membangun pengetahuan 

mereka sendiri secara individu melalui hal-hal alami. Ketika peserta 

didik menghadapi sesuatu yang baru, mereka harus berdamai dengan 

mereka sebelumnya ide dan pengalaman, mengubah apa yang mereka 

percaya atau membuang informasi baru sebagai tidak relevan. Dalam 

kasus apapun, peserta didik adalah pencipta aktif pengetahuan mereka 

sendiri. Karena itu, siswa harus peserta aktif dalam proses belajar-

mengajar.” 

Pembelajaran tematik yang digunakan adalah saintifik, teori yang dapat 

mendukung kegiatan pada proses pembelajaran pengalaman secara 

langsung yaitu  teori belajar Konstruktivisme karena dalam proses 

pembelajaran  siswa mengkonstruk pengalaman secara langsung. Siswa 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek, 

fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat 

ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada anak, tetapi harus 

diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa. Pengetahuan bukan 

sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus 

menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya 

sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. 
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Menurut teori Konstruktivik dapat disimpulkan belajar merupakan proses 

aktif dari si subjek belajar untuk merekonstruksi makna, kegiatan dialog, 

pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar lebih diarahkan pada experimental 

learning yaitu merupakan adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman 

konkrit di laboratorium, diskusi dengan teman sekelas, yang kemudian di 

jadikan ide dan pengembangan konsep baru. Beberapa hal yang mendapat 

perhatian pembelajaran konstruktivistik, yaitu: (1) mengutamakan 

 pembelajaran yang  bersifat  nyata dalam kontek yang relevan, (2) 

mengutamakan proses, (3) menanamkan pembelajaran dalam konteks 

pengalaman social, (4) pembelajaran dilakukan dalam upaya 

mengkonstruksi pengalaman. Teori konstruktivistik adalah teori yang dapat 

mendukung pembelajaran tematik  yang bersifat aktif dalam belajar. 

 

b. Teori Behaviorisme 

Teori belajar behaviorisme berketetapan bahwa prilaku terbentuk melalui 

keterkaitan antara rangsangan (stimulus) dengan tidak balas (respons). Pada 

dasarnya perspektif behaviorisme menjelaskan bahwa seseorang  akan 

berubah perilakunya (belajar) apabila dia berada dalam suatu kondisi  

belajar yang meregulasi perilaku. Menurut Suprijono (2012: 17) perilaku 

dalam pandangan behaviorisme adalah segala sesuatu yang  dilakukan  dan  

dapat  dilihat secara langsung. Perilaku tersebut dijelaskan melalui  

pengalaman  yang  dapat  diamati bukan melalui proses mental. 
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Menurut Udin dan Winataputra (2007: 25) mengemukakan bahwa:  

“Belajar  pada teori behaviorisme merupakan perubahan perilaku, 

khususnya perubahan kapasitas siswa untuk berperilaku (yang baru) 

sebagai hasil belajar, bukan sebagai hasil proses pematangan (atau 

pendewasaan) semata. Belajar diartikan pula sebagai perubahan 

tingkah laku hasil interaksi antara stimulus  dan  respon,  yaitu  

proses  manusia  untuk  memberikan  respon  tertentu berdasarkan 

stimulus yang datang dari luar.” 

Teori behaviorisme sering disebut stimulus-respons (S-R) psikologis yang 

artinya bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward 

dan penguatan atau reinforcement  dari lingkungan. Proses stimulus-respons 

terdiri dari beberapa unsur, yaitu dorongan (drive), stimulus atau 

rangsangan, respons, dan penguatan (reinforcement).  

Teori belajar behaviorisme menekankan pada hasil belajar  (outcome), yaitu 

perubahan tingkah laku yang dapat dilihat, dan tidak begitu memperhatikan 

apa yang terjadi dalam otak manusia karena hal tersebut tidak dapat dilihat. 

Sesorang dianggap telah belajar sesuatu apabila mampu menunjukkan 

perubahan tingkah laku. 

c. Teori Kognitif 

Teori belajar kognitif memandang bahwa belajar bukan semata- mata proses 

perubahan tingkah laku yang tampak, melainkan sesuatu yang kompleks 

yang sangat dipengaruhi oleh kondisi mental siswa yang tidak tampak. 

Perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan 

peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih 

nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar.  



23 
 

Menurut Suprijono (2012:22) teori kognitif menekankan belajar  sebagai 

proses internal. Belajar adalah proses mental  yang aktif untuk mencapai, 

mengingat, dan menggunakan pengetahuan.Prinsip teori  psikologi kognitif 

adalah bahwa  setiap  orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala 

sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh  tingkat-tingkat perkembangan  dan 

pemahaman atas dirinya sendiri.  Menurut Udin dan Winataputra (2007: 34) 

Teori belajar  kognitif  dibentuk dengan tujuan mengkonstruksi prinsip-

prinsip belajar secara ilmiah Hasilnya berupa prosedur-prosedur yang dapat 

diterapkan pada situasi kelas untuk mendapatkan hasil yang sangat 

produktif. 

Menurut Bruner (Suprijono, 2012: 24)  perkembangan  kognitif  individu 

dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi pelajaran dan 

mempresentasikannya sesuai dengan tahap perkembangan individu tersebut. 

Tekanan utama psikologi kognitif adalah struktur kognitif, yaitu  

perbendaharaan  pengetahuan  pribadi  individu  yang  mencakup ingatan 

jangka panjang (long-term memory). 

Kegiatan pembelajaran, keterlibatan siswa secara aktif amat dipentingkan. 

Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu mengaitkan 

pengetahuan baru dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari 

sederhana ke kompleks. Perbedaan individual pada diri siswa perlu 

diperhatikan, karena factor ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Teori belajar kognitif menganggap bahwa seseorang dianggap telah belajar 

apabila tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
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pemahamannya tentang suatu situasi yang berhubungan dengan tujuan 

belajar. 

Berdasarkan beberapa teori diatas peneliti memilih menggunakan teori 

kontruktivisme karena teori ini dapat mendukung kegiatan pada proses 

pembelajaran pengalaman secara langsung dan cocok untuk digunakan 

untuk menunjang keaktifan anak pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan problem based learning 

 

B. Hasil Belajar 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran adalah hasil 

belajar yang merupakan penugasan atau keterampilan yang telah diperoleh 

dari proses pembelajaran. 

 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 

dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar 

merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari 

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri 

dengan suatu evaluasi. Menurut Djamarah dan Zein (2000: 25) Hasil belajar 

diartikan sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang tinggi 

rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, 

pembelajaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah 

dari hasil sebelumnya. 
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Sukmadinata (2014: 102) mengatakan hasil belajar merupakan realisasi atau 

pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila 

telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-

masing guru mata pelajaran. Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti 

yang sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang 

telah dicapai oleh murid, misalnya ulangan harian, tugastugas pekerjaan 

rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir 

semester dan sebagainya. 

Penilaian hasil belajar dalam Taksonomi Bloom menurut Anderson 

(2001:98) yang dilakukan dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

a. Aspek penilaian kognitif terdiri dari:  

 

1) Pengetahuan (Knowledge), Kemampuan mengingat (misalnya: nama 

ibu kota, rumus).  

2) Pemahaman (Comprehension), Kemampuan memahami (misalnya: 

menyimpulkan suatu paragraf).  

3) Aplikasi (Application), Kemampuan Penerapan (Misalnya: 

menggunakan suatu informasi/ pengetahuan yang diperolehnya untuk 

memecahkan masalah).  
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4) Analisis (Analysis), Kemampuan menganalisis suatu informasi yang 

luas menjadi bagian-bagian kecil (Misalnya: menganalisis bentuk, 

jenis atau arti suatu puisi).  

5) Sintesis (Synthesis), Kemampuan menggabungkan beberapa informasi 

menjadi suatu kesimpulan (misalnya: memformulasikan hasil 

penelitian di laboratorium).  

6) Penilaian (evaluation), kemampuan untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu kondisi, nilai atau ide (misalnya: seseorang mampu 

memilih satu pilihan terbaik dari beberapa pilihan sesuai dengan 

criteria yang ada)  

 

b. Aspek penilaian afektif terdiri dari:  

 

1) Menerima (receiving) termasuk kesadaran, keinginan untuk 

menerima stimulus, respon, kontrol dan seleksi gejala atau 

rangsangan dari luar  

2) Menanggapi (responding): reaksi yang diberikan: ketepatan reaksi, 

perasaan kepuasan dll  

3) Menilai (evaluating): kesadaran menerima norma, sistem nilai dll  

4) Mengorganisasi (organization): pengembangan norma dan nilai 

dalam organisasi sistem nilai  

5) Membentuk watak (Characterization): sistem nilai yang terbentuk 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.  
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c. Aspek penilaian psikomotor terdiri dari:  

1. Meniru (perception)  

2. Menyusun (manipulating)  

3. Melakukan dengan prosedur (precision)  

4. Melakukan dengan baik dan tepat (articulation)  

5. Melakukan tindakan secara alami (naturalization)  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah  kemampuan yang didapat oleh siswa setelah 

mengalami pengalaman belajar atau berinteraksi dengan lingkungan yang 

diketahui dengan suatu perubahan pengetahuan dan pilaku sehari-hari 

individu setelah proses pembelajaran dengen mangacu pada tiga ranah hasil 

belajar yaitu kognitif afektif dan psikomotor. Penelitian ini difokuskan pada 

salah satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu teori kognitif meliputi 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan kemampuan  

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Menurut 

Suhardjono dalam Arikunto (2006: 55) menyatakan bahwa ada faktor yang 

dapat diubah seperti cara mengajar, mutu rancangan, model evaluasi, dan 

lainlain, adapula faktor yang harus diterima apa adanya seperti: latar 

belakang siswa,gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain. 
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Menurut Slameto (2010:54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajarsiswa antara lain. 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tiga faktor, 

yakni: 

1) Faktor jasmaniah 

a) Faktor kesehatan 

b) Faktor cacat tubuh 

2) Faktor psikologis 

a) Intelegensi 

b) Bakat 

c) Minat 

d) Kematangan 

e) Kesiapan 

3) Faktor kelelahan 

a) Faktor kelelahan jasmani 

b) Faktor kelelehan rohani 

 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

Faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri terdiri dari tiga faktor, 

yakni: 

1) Faktor keluarga 

a) Cara orang tua mendidik 

b) Relasi antar anggota keluarga 

c) Suasana rumah 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

2) Faktor sekolah 

a) Metode mengajar 

b) Kurikulum 

c) Relasi guru dengan siswa 

d) Relasi siswa dengan siswa 

e) Disiplin sekolah 

f) Alat pelajaran 

g) Waktu sekolah 

h) Standar pelajaran diatas ukuran 

i) Keadaan gedung 

j) Metode belajar 

k) Tugas rumah 

3) Faktor masyarakat 

a) Kesiapan siswa dalam masyarakat 

b) Massa media 

c) Teman bergaul 

d) Bentuk kehidupan masyarakat 

 

Djaali (2008: 99) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain sebagai berikut. 
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a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

1) Kesehatan 

2) Intelegensi 

3) Minat dan motivasi 

4) Cara belajar 

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1) Keluarga 

2) Sekolah 

3) Masyarakat 

4) Lingkungan 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 yaitu faktor 

dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal) 

 

C. Pembelajaran Tematik 

Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 di Sekolah Dasar kelas I 

sampai VI dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik. 

Sedangkan dalam kurikulum tahun 2006 (KTSP) pembelajaran tematik 

dilaksanakan di kelas I sampai kelas III. 

 

1.  Pengertian Pembelajaran Tematik  
 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Menurut Covey dalam Sagala (2010: 61) 

menyatakan bahwa “pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan 

respons terhadap situasi tertentu. “ 
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Yvonne (4:2015)  menyatakan bahwa tematik adalah organisasi dari 

kurikulum di sekitar tema sentral. Dengan kata lain itu adalah serangkaian 

pelajaran yang mengintegrasikan mata pelajaran di kurikulum, seperti 

matematika, membaca, seni bahasa, ilmu sosial, ilmu pengetahuan dll, 

bahwa semua ke dalam sebuah tema utama. Setiap kegiatan harus memiliki 

fokus utama menuju gagasan tematik. Sebuah tematik adalah lebih luas dari 

sekedar memilih topik. 

 

Menurut Hermawan (2007:128) menyatakan bahwa “pembelajaran tematik 

merupakan kegiatan belajar mengajar dengan memadukan materi beberapa 

mata pelajaran dalam satu tema.” Sementara  Menurut Rusman (2010:254) 

menyatakan bahwa “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.” 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajarannya siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep yang diajarkan di kelas. 

Menurut Malaysia Curriculum Development Centre dalam Kon Chon Mi, 

dkk. (2:2012)  menyatakan bahwa: “Pendekatan tematik adalah upaya untuk 

mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai belajar dan 

berpikir kreatif menggunakan tema. Proses pembelajaran tematik akan 

membantu siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. pendekatan tematik adalah 

pembelajaran bermakna bagi siswa karena mereka belajar untuk melakukan 

secara mandiri”. 
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Menurut Nugraheni dan Endang (2015:9) menyatakan bahwa “pembelajaran 

tematik terpadu adalah jenis pembelajaran yang memberikan banyak 

perhatian pada pengembangan siswa dengan memberikan konsep yang 

didasarkan pada tingkat perkembangan mereka. Pembelajaran tematik 

terpadu menyatukan beberapa materi pelajaran ke dalam tema yang sama.  

Carole (1995:4) menyatakan bahwa “tematik adalah deskriptif, bukan 

preskriptif. Pelajaran tidak ditulis sebagai resep, tetapi disajikan dalam 

format yang dirancang untuk mendorong guru untuk mengembangkan 

pelajaran mereka sendiri atau untuk memodifikasi dan menyesuaikan 

kegiatan yang disarankan. perspektif ini pada pembelajaran tematik sebagai 

kurikulum, mengacu pada cara "Tema" digunakan dalam disiplin ilmu 

lainnya.” 

 

Yvonne (4:2015) menunjukkan bahwa pembelajaran tematik  dapat 

meningkatkan minat siswa, membantu siswa memahami koneksi, 

memperluas strategi penilaian, membuat siswa terlibat, kompak kurikulum, 

menghemat waktu guru karena menggabungkan semua mata pelajaran dan 

menarik pada koneksi dari dunia nyata dan pengalaman hidup.  

 

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti menyimpulkan pembelajaran 

tematik termasuk kedalam pembelajaran terpadu yang mengaitkan antar 

mata pelajaran yang dipadukan dengan tema agar siswa mendapatkan 

pengalaman yang bermakna. 
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Adapun karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2010: 

258-259) menyatakan bahwa yang dilaksanakan di sekolah dasar yaitu: 

(1) berpusat pada siswa,(2) memberikan pengalaman langsung, (3) 

pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep 

dari berbagai mata pelajaran,(5) bersifat fleksibel,(6) hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan (7) 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

Yuh-Tyng (2012:962) menyatakan bahwa  “strategi atau  karakteristik 

pembelajaran tematik didasarkan pada gagasan yang terkait dengan peserta 

didik sepertipengalaman hidup dengan demikian mudah menimbulkan minat 

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. instruksi tematik 

menggunakan tema sebagai titik bintang untuk pelajar, memperkuat ikatan 

pengetahuan. Dalam pendekatan ini, guru secara kreatif akan menggunakan 

strategi untuk melibatkan peserta didik tidak hanya dengan cara yang 

menarik atau menyenangkan, tapi itu membuat hubungan yang kuat antara 

ide-ide abstrak dan pemahaman.” 

 

Penggabungan atau pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu 

integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran 

dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna 

berbagai konsep dasar sehingga siswa tidak belajar konsep dasar secara 

parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh 

kepada siswa seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. 
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Yvonne (2015:4) menyatakan bahwa komponen dasar dalam pembelajaran 

tematik adalah: 

1. Tema - Pilih topik pembelajaran berdasarkan standar kurikulum, 

minat siswa atau pengalaman siswa. 

2. Tingkat Kelas - Pilih tingkat kelas yang sesuai. 

3. Tujuan - Mengidentifikasi tujuan spesifik harus dikuasai selama 

pembelajaran 

4. Bahan - Tentukan bahan untuk digunakan di seluruh pembelajaran 

5. Aktivitas - Mengembangkan kegiatan untuk unit tematik. Pastikan 

untuk menutupi kegiatan lintas kurikulum. 

6. Pertanyaan Diskusi - Membuat berbagai pertanyaan diskusi untuk 

membantu siswa berpikir tentang tema 

7. Sastra Seleksi - Pilih berbagai buku yang berhubungan dengan 

kegiatan dan tema sentral dari pembelajaran 

8. Penilaian - Evaluasi kemajuan siswa di seluruh unit. Mengukur 

pertumbuhan siswa melalui rubrik atau lainnya. 

 

Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu bersifat fleksibel disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan siswa agar siswa mendapatkan pengalaman yang bermakna 

 

3. Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran dalam 

berbagai tema. Pembelajaran tematik merupakan bagian dari pembaharuan 

kurikulum 2013, dimana pada kurikulum sebelumnya pembelajaran tematik 

hanya untuk kelas I sampai kelas III, sedangkan pada kurikulum 2013 

pembelajaran tematik terpadu diwajibkan dari kelas I sampai kelas VI. 

Pembelajaran dengan pendekatan tematik ini mencakup seluruh kompetensi 

mata pelajaran yaitu: PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Matematika, 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Seni Budaya dan Prakarya 
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kecuali mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Proses 

Pembelajaran tematik terpadu perlu memperhatikan pendekatan, strategi, 

model dan metode pembelajaran.  

 

Stufflebeam dalam Arikunto (2006: 67) menggolongkan sistem pendidikan 

atas 4 dimensi, yaitu context, input, process dan product, sehingga model 

evaluasinya diberi nama CIPP model yang merupakan singkatan keempat 

dimensi tersebut. Keempat kata tersebut merupakan sasaran yang tidak lain 

adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan kurikulum 2013.  

 

Penelitian ini mengadaptasi istilah proses dari CIPP yaitu proses ini 

diarahkan untuk mengetahui seberapa jauh kegiatan dalam kurikulum yang 

dilaksanakan, apakah program terlaksana sesuai dengan rencana atau tidak, 

yang mana pada kurikulum 2013 mencakup pembelajaran tematik terpadu. 

Evaluasi process dalam model CIPP menunjuk pada "apa" (what) kegiatan 

yang dilakukan dalam program kurikulum 2013, "siapa" (who) orang yang 

ditunjuk sebagai penanggung jawab, "kapan" (when) kegiatan akan selesai. 

Evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di 

dalam program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.  

 

Process dalam pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk membantu 

mengimplementasikan keputusan mengenai apa, siapa, kapan, kegiatan 

tersebut terlaksana yang menyangkut tentang kinerja dan prosedur dalam 

proses pembelajaran . Sejauh mana rencana telah diterapkan? Apa yang 

harus direvisi? Begitu pertanyaan tersebut menjawab prosedur dapat 

dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki. Proses pembelajaran tematik terpadu 
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ini dibantu dengan sebuah pendekatan yaitu pembelajaran berbasis masalah 

agar siswa aktif saat proses pembelajaran berlangsung siswa dapat 

menerima pembelajaran dengan baik. Pembelajaran tematik terpadu seperti 

yang dijelaskan diatas yaitu menggabungkan beberapa mata pelajaran dan 

memerlukan bahan ajar berupa buku sebagai pendukung proses belajar. 

sebagai contoh, tema “Indahnya Kebersamaan” dapat ditinjau dari mata 

pelajaran IPA, Matematika, PPKn, SBdp, IPS, PJOK, Bahasa Indonesia.  

 

Tema Makananku Sehat dan Bergizi terdapat 9 subtema dan dari masing-

masing subtema, diuraikan menjadi 6 pembelajaran. Dalam setiap 

pembelajaran 4 diharapkan selesai dalam 1 hari. Makananku Sehat dan 

Bergizi merupakan salah satu tema yang merupakan pegangan guru dalam 

mengajar. Tema Makananku Sehat dan Bergizi ini merupakan salah satu 

tema yang akan disampaikan pada awal ajaran baru berlangsung. Buku 

tematik juga disertakan panduan bagaimana guru dalam menggunakan buku 

panduan, tentang buku panduan guru, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

kompetensi inti, pemetaan kompetensi dasar, ruang lingkup, serta jaringan 

kompetensi dasar. Guna mengimplementasikan proses pembelajaran 

diperlukan model pembelajaran kurikulum 2013 yang diharapkan guru tidak 

akan susah dalam mempelajari bahan ajar dalam buku tematik. 
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D. Pengembangan 

Pengembangan secara  umum  berarti  pola pertumbuhan,  perubahan  secara 

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap 

Menurut  Sugiyono (2011:407) penelitian dan pengembangan yaitu 

merupakan suatu metode yang di gunakan untuk mendapatkan suatu hasil 

produk tertentu, serta menguji keefektifan dari produk tersebut. 

Menurut  Seels  &  Richey (Alim  Sumarno,  2012) pengembangan  berarti 

proses   menterjemahkan   atau   menjabarkan   spesifikasi   rancangan   

kedalam  bentuk  fitur  fisik. Pengembangan  secara khusus  berarti  proses  

menghasilkan bahan-bahan  pembelajaran. 

  

Sedangkan menurut Borg & Gall (1983:772) 

Educational research and development (R & D) is a process 

used to develop and validate educational products. The steps 

of this process are usually referred to as the R & D cycle , 

which consists of studying research findings pertinent to the 

product to be developed, developing the product based on the 

finding, field testing it in the setting where it wil be used 

eventually, and revising it to correct the deficiencies found in 

the field testing stage. In indicate that product meets its 

behaviorally defined objectives.  

Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R & D) adalah 

suatu proses yang yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-

langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai 

siklus R& D, yang terdiri dari: pengkajian terhadap hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validitas 

komponen-komponen pada produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian 

terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan 

mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal 

itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari kegiatan 

pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas. 
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Menurut  Soenarto (2008:32)yaitu penelitian yang memiliki tujuan 

menghasilkan dan mengembangkan protipe, desan, materi pembelajarn, 

media, strategi, pembelajaran, alat evaluasi pendidikan dan sebagainya. 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan adalah proses, cara, dan perbuatan dengan tujuan 

meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi iptek dalam bentuk fisik yang 

berisi materi pelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi 

yang didesain sedemikian rupa menarik sehingga memudahkan guru dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan teori  pengembagan menurut Borg & Gall 

karena dalam model pengembangan, Borg and Gall memuat panduan 

sistematika langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang 

dirancangnya mempunyai standar kelayakan 

 

E. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan ( baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis. 

 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Berbagai definisi bahan ajar yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut 

Prastowo (2014:138) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala 

bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, 

yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta 

didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan 



38 
 

dan penelaahan implementasi pembelajaran. Menurut Panen dikutip 

Setiawan (2007:1.5) bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran 

yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Selanjutnya bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan 

untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar (Depdiknas, 

2010:27). 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

adalah semua perangkat pembelajaran atau materi pembelajaran yang yang 

disusun secara sistematis untuk keperluan suatu proses pembelajaran. Bahan 

ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran di kelas. 

Bagaimana mungkin proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa adanya 

bahan ajar yang disajikan kepada siswa. Keberadaan bahan ajar merupakan 

bagian dari sistem yang tidak boleh ditiadakan dalam pembelajaran. Apabila 

salah satu sistem itu tidak dihadirkan, maka akan mengganggu kelancaran 

sistem yang lainnya. 

 

2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Jenis-jenis bahan ajar berdasarkan teknologi atau media yang digunakan 

meliputi: (1) bahan ajar cetak (printed) seperti modul, lembar kerja siswa 

(LKS), handout, buku ajar, foto/gambar, model/maket, leaflet, dan 

wallchart, (2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, 

dan compact disc audio, (3) bahan ajar pandang dengar (audio visual) 
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seperti video compact disc (VCD), digital compact disc (DVD), dan film, 

(4) bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 

Computer Assisted Instruction (CAI), Compact Disc (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis jaringan (Ellington dikutip 

Setiawan, 2007:1.7). 

 

Berdasarkan uraian di atas, jenis bahan ajar yang akan dihasilkan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar cetak berbentuk buku 

ajar.  

 

3. Prinsip-Prinsip dalam Mengembangkan Bahan Ajar 

Penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran harus memerhatikan 

beberapa Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi 

prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan (Depdiknas, 2010:27 ). 

a. Prinsip Relevansi 

Materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat kaitan antara materi 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya 

dalam menyajikan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan 

harus berkaitan dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam 

standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga siswa dapat dengan 

mudah mengidentifikasi dan mengenali gagasan, menjelaskan ciri suatu 

konsep, dan memahami prosedur dalam mencapai suatu sasaran tertentu. 
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b. Prinsip Konsistensi 

Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam pencapaian 

kompetensi. Dalam penyusunan bahan ajar yang harus diperhatikan adalah 

indikator yang harus dicapai dalam kompetensi dasar. Apabila terdapat dua 

indikator maka bahan yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut. 

c. Prinsip Kecukupan 

Prinsip kecukupan artinya, materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasasi kompetensi yang diajarkan. 

Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Apabila materi 

yang diberikan terlalu sedikit, maka siswa akan kurang dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Apabila materi yang diberikan terlalu banyak, maka 

siswa akan merasa bosan dan pembelajaran membutuhkan waktu yang 

banyak. Padahal yang dibutuhkan dalam pembelajaran adalah materi yang 

sesuai dengan kompetensi dasar baik dalam segi isi maupun banyaknya 

materi. 

 

4. Karakteristik Bahan Ajar 

Bahan ajar yang diberikan kepada siswa haruslah bahan ajar yang mudah 

dipahami siswa. Bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuannya harus memiliki karakteristik yang relevan 

dengan kebutuhan siswa. Degeng (dikutip Harijanto, 2007), bahan  ajar 

harus memiliki karakteristik tertentu, yaitu (1) isi pesannya harus dianalisis 

dan diklarifikasi ke dalam kategori-kategori tertentu, (2) setiap kategori 

harus dibagi menjadi beberapa penggalan teks, (3) perlu ada pengajian 
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format visualisasi untuk memberikan kemenarikan isi, dan (4) kategori 

format judul yang berisi bahan  yang harus diseleksi. Sementara itu, 

menurut Dick dan Carey (2005), bahan ajar harus memenuhi karakteristik 

yang harus dimiliki dalam pengembangan bahan ajar yaitu: (a) mengacu 

pada tujuan, (b) terdapat keserasian dalam tujuan, (c) sistematik, (d) 

berpedoman pada evaluasi, juga memenuhi tiga komponen utama teori 

pembelajaran seperti: metode, kondisi, dan hasil. 

 

Menurut Dick dan Carey (2005) model pengembangan bahan ajar memiliki 

kriteria-kriteria: (1) menarik, (2) isi sesuai dengan tujuan khusus 

pembelajaran, (3) urutannya tepat, (4) ada petunjuk penggunaan bahan  ajar, 

(5) ada soal latihan, (6) ada jawaban latihan, (7) ada tes, (8) ada petunjuk 

kemajuan pembelajaran, dan (9) ada petunjuk bagi pebelajar menuju 

kegiatan berikutnya. Sejalan dengan pendapat diatas, Harijanto (2007) 

mengemukakan bahwa bahan  ajar yang dapat memudahkan belajar adalah 

bahan  ajar yang memiliki komponen yang jelas berupa (1) tujuan umum 

pembelajaran, (2)  tujuan khusus pembelajaran, (3) petunjuk khusus 

pemakaian buku ajar, (4) uraian isi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

(5) gambar/ilustrasi untuk memperjelas isi pelajaran, (6) rangkuman, (7) 

evaluasi formatif dan tindak lanjut untuk kegiatan belajar berikutnya, (8) 

daftar bacaan, (9) kunci jawaban. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pengembangan bahan 

ajar yang bermutu harus memiliki beberapa kriteria, yaitu (1) memiliki 

tujuan yang jelas; (2) memiliki manfaat baik bagi guru maupun bagi siswa; 
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(3) dalam pengembangan pembelajaran bahasa sangat ditentukan oleh tiga 

faktor, yaitu variabel, guru, siswa, dan variabel kontekstual; dan (4) 

mengikuti prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar, yaitu dari abstrak 

menuju konkrit, mudah dipahami, memberikan motivasi, memperhatikan 

perbedaan individu, kontekstual, dan memberikan umpan balik.  

 

5. Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan dalam Pengembangan 

Bahan Ajar 

Menurut Setiawan (2007:1.40) “Ada lima faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar adalah: (1) kecermatan 

isi; (2) ketepatan cakupan; (3) ketercernaan bahan ajar; (4) penggunaan 

bahasa; (5) perwajahan/ pengemasan”. 

 

Kecermatan isi adalah validitas/kesahihan isi atau kebenaran isi secara 

ilmiah. Validasi isi menunjukkan bahwa isi bahan ajar tidak dikembangkan 

secara asal-asalan. Isi bahan ajar dikembangkan berdasarkan konsep dan 

teori yang relevan. Isi bahan ajar dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah atau secara keilmuan. 

 

Ketepatan cakupan berhubungan dengan isi bahan ajar dari sisi keluasan dan 

kedalaman isi atau materi, serta keutuhan konsep berdasarkan keilmuan. 

Perlu diingat bahwa acuan utama dalam penentuan keluasan dan kedalaman 

isi bahan ajar adalah kurikulum, khususnya tujuan pembelajaran umum 

maupun tujuan pembelajaran khusus, dan topik-topik esensial dari suatu 

mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum. 
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Ketercernaan bahan ajar artinya bahan ajar dapat dipahami dan isinya dapat 

dimengerti oleh siswa dengan mudah. Ada enam hal yang mendukung 

tingkat ketercernaan bahan ajar: (1) pemaparan yang logis; (2) penyajian 

materi yang sistematis; (3) contoh dan ilustrasi yang memudahkan 

pemahaman; (4) alat bantu yang memudahkan untuk mempelajari bahan 

ajar; (5) format yang tertib dan konsisten; (6) adanya penjelasan tentang 

relevansi antartopik dan manfaat bahan ajar. Setiawan, dkk (2007: 43-47). 

 

Penggunaan bahasa dalam bahan ajar memegang peranan penting. 

Penggunaan bahasa meliputi pemilihan ragam bahasa, pemilihan kata, 

penggunaan kalimat efektif akan sangat berpengaruh terhadap manfaat 

bahan ajar. Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar tidak dimengerti 

siswa maka bahan ajar tidak akan bermakna apa-apa. Gunakan senarai 

(daftar kata sukar) untuk membantu memberikan batasan istilah-istilah 

teknis. 

 

Perwajahan atau pengemasan berperan dalam perancangan atau penataan 

letak informasi dalam bahan ajar. Perwajahan yang disajikan dengan 

menarik akan dapat menimbulkan ketertarikan siswa untuk menggunakan 

bahan ajar tersebut. Urutan pengemasan isi paket bahan ajar harus tertata 

dengan rapi dan konsisten. Pengemasan bahan ajar secara garis besarnya 

terdiri atas tiga kelompok besar, yaitu (1) pendahuluan; (2) uraian; dan (3) 

akhir. 
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Penggunaan ilustrasi dalam bahan ajar memiliki manfaat antara lain 

membuat bahan ajar menjadi lebih menarik melalui variasi penampilan. 

Manfaat lain dari ilustrasi adalah untuk memperjelas pesan atau informasi 

yang disampaikan. Ilustrasi yang biasa digunakan dalam bahan ajar adalah 

daftar atau table, grafik, kartun, foto, gambar, sketsa, symbol, dan skema. 

Setiawan, dkk (2007: 40-55). 

 

F. Kurikulum 2013 

Pemerintah pada tahun 2013 menerapkan kurikulum baru disemua jenjang 

pendidikan sekolah.  

 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dicetuskan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk menggantikan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan karakteristik abad ke 21, tuntutan terhadap kompetensi berpikir 

semakin berkembang. Kemendikbud melakukan sejumlah terobosan guna 

meningkatkan mutu pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang 

siap bersaing secara global dimasa yang akan datang, salah satu terobosan 

awal tersebut adalah dengan memberlakukan kurikulum 2013. 

Pemberlakuan kurikulum 2013 ditunjukkan untuk menjawab tentang zaman 

terhadap pendidikan yakni untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif, 

inovatif, kreatif, kolaboratif, serta berkarakter. Abidin (2014 : 11) 
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Pemberlakuan kurikulum 2013 selain mengubah standar kompetensi 

mengubah standar kompetensi lulusan juga mengubah dua standar lain 

yakni standar proses yang diatur dalam permendikbud nomor 65 tahun 2013 

dan standar penilaian yang diatur dalam permendikbud nomor 66 tahun 

2013. Penerapan kurikulum 2013 diimplementasikan adanya penambahan 

jam pelajaran, hal tersebut sebagai akibat dari adanya perubahan proses 

pembelajaran yang semula dari siswa diberi tahu menjadi siswa yang 

mencari tahu.  

Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan 

antara kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Abidin (2014 : 11) 

Perubahan yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada dasarnya 

diorientasikan untuk mencapai tujuan kurikulum 2013, yakni untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreati, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara dan beradaban dunia  

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan 

pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham 

atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan 

santun disiplin yang tinggi. Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Karena 

itu kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah. Untuk 

menunjang hal tersebut kurikulum 2013 tak lepas dari sumber belajar salah 

satunya yaitu media pembelajaran.  
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Berdasarkan pendapat di atas, sumber belajar yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 harus sesuai dengan tujuan, 

indikator dan kompetensi dasar serta kompetensi inti yang akan dicapai.  

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilakukan dengan pembelajaran 

tematik terpadu, hal ini tidak mungkin dapat berjalan tanpa adanya alat 

bantu dan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah. 

2. Karakteristik Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakter, menurut Rusman (2012:90) 

karakteristik kurikulum 2013 sebagai berikut 

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 

spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreatifitas, kerjasama, 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. 

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik 

menerapkannya kemasyarakat dan memanfaatkan masyarakat 

sebagai sumber belajar.  

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta 

menerapkan dalam beragai situasi disekolah dan masyarakat, 

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 

berbagai sikap pengetahuan dan keterampilan, 

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang 

dirinci dalam kompetensi dasar mata pelajaran, 

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsure pengorganisasi, 

kompetensi dasar dimana semua kompetensi dasar 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi inti, 

7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat, dan memperkaya antar mata 

pelajaran, dan jenjang pendidikan 

 

3. Pendekatan Saintifik 

Hosnan (2014: 34) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik adalah  proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
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peserta  didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip  

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau  

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau  

merumuskan hipotesis, menumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganlisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan  saintifik dimaksudkan 

untuk memberikan pemahaman kepada  siswa  dalam mengenal, memahami 

berbagai materi  menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 

berasal  dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah  

dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan  tercipta 

diarahkan untuk mendorong siswa  dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu. 

Dalam konsep pendekatan scientific yang disampaikan oleh Kemendikbud 

terdapat 7 (tujuh) kriteria pendekatan  scientific. Ketujuh kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut.  

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 

dapat  dijelaskan  dengan logika atau penalaran tertentu, bukan 

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru dan 

siswa  terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran 

subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir 

logis. 

3. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa untuk 

berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, 

memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 

pembelajaran. 

4. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa mampu 

berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan 

tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 

5. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa dalam 

memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir 

yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran. 
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6. Pembelajaran berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 

tetapi  menarik sistem penyajiannya. 

 

Pendekatan  saintifik  merupakan  kerangka  ilmiah  pembelajaran  yang  

diusung  oleh Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik terdiri lima langkah. 

Langkah tersebut  biasa   disingkat   5M,   yaitu   mengamati,   menanya,   

mengumpulkan   informasi,  mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Langkah-langkah pendekatan saintifik  yang dikemukakan Kemendikbud 

(2013)  adalah mengamati, menanya, mencoba (mengumpulkan data), 

menalar  (mengasosiasikan), dan mengomunikasikan atau membentuk 

jejaring.  

 

Menurut Hosnan (2014: 34) Implementasi   Kurikulum   2013   dalam   

pembelajaran   dengan   pendekatan  saintifik  adalah  proses  pembelajaran  

yang  dirancang  sedemikian  rupa  agar  siswa  secara  aktif  mengonstruk  

konsep,  hukum  atau  prinsip  melalui  tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi  atau  menemukan  masalah), merumuskan  masalah,  

mengajukan  atau  merumuskan  hipotesis,  mengumpulkan data   dengan   

berbagai   teknik,   menganalisis   data,   menarik   kesimpulan   dan  

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.  

 

Pendekatan  saintifik  dimaksudkan  untuk  memberikan  pemahaman  

kepada  siswa dalam  mengenal,  memahami  berbagai  materi    

menggunakan  pendekatan  ilmiah,  bahwa  informasi  bisa  berasal  dari  

mana  saja,  kapan  saja,  tidak  bergantung  pada  informasi   searah   dari   
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guru.   Oleh   karena   itu,   kondisi      pembelajaran   yang  diharapkan  

tercipta  diarahkan  untuk  mendorong  siswa  dalam  mencari  tahu dari 

berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Karakteristik  pembelajaran  dengan  pendekatan  saintifik  yaitu  

pembelajaran  yang  berpusat  pada  siswa  yang  melibatkan  keterampilan  

proses  sains  dalam mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip. Pendekatan   

saintifik  dalam  pembelajaran  bertujuan  untuk   meningkatkan 

kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa   

dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, dan melatih siswa   

dalam   mengkomunikasikan   ide-ide.   Hal   ini  diharapkan   mampu   

mendorong  terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa  merasa bahwa 

belajar itu  merupakan suatu kebutuhan, sehingga dapat diperoleh hasil 

belajar yang tinggi. 

 

4. Model-model Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 

Mulai tahun ajaran 2013/2014 pemerintah telah memberlakukan kurikulum 

baru yang disebut kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mewajibkan proses 

pembelajaran disekolah dasar dilaksanakan dengan pembelajaran tematik 

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik proses menurut 

Abidin (2014:149) terdiri dari model pembelajaran inkuiri, model problem 

based learning, model pembelajaran berbasis proyek, model discovery, dan 

model eksperimen. Berdasarkan beberapa model pembelajaran tematik 

diatas, peneliti pengambil pendekatan saintifik dengan menggunakan 
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problem based learning karena pendekatan ini sesuai dengan desain sitem 

pembelajaran kurikulum 2013. 

 

 

G. Problem Based Learning 

Model PBL adalah sebuah model pembelajaran berbasis masalah sebagai 

hal yang muncul pertama kali pada saat proses pembelajaran 

 

1. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan 

masalah yang disajikan sealamiah mungkin dan selanjutnya siswa bekerja 

dengan masalah yang yang menuntut siswa mengaplikasikan pengetahuan 

dan kemampuannya sesuai dengan tingkat kematangan psikologis dan 

kemampuan belajarnya. Abidin ( 2014:158) 

 

Menurut Selcuk dan Sahin ( 2010: 157) menyatakan bahwa “Model problem 

based learning dan metode ilmiah penyelidikan berbagi serupa struktur 

terbuka pertanyaan, pertanyaan yang diminta, banding ke sebelum 

pengetahuan, penelitian, hipotesis pengujian, analisis dan pelaporan hasil (s) 

dan / atau solusi (s). Ini berarti bahwa PBL dan metode ilmiah penyelidikan 

yang pendekatan untuk mengadopsi untuk penyelidikan terbuka cocok 

program ilmu. Sebagai konsekuensinya, pendekatan permukaan tradisional 

untuk belajar ilmu pengetahuan telah membayar sedikit memperhatikan 

penerapan konsep-konsep ilmiah.” 
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Menurut  Savery (2006:5) menyatakan bahwa “Problem based learning 

merupakan pembelajaran (dan kurikuler)dengan  pendekatan yang berpusat 

pada peserta didik untuk memberdayakan peserta didik untuk melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak 

untuk masalah yang didefinisikan.” 

Berdasarkan beberapa devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa problem 

based learning merupakan pembelajaran yang berisikan sebuah masalah 

untuk diselesaikan dalam bidang pengetahuan dan keterampilan agar siswa 

lebih aktif dalam belajar. 

 

2. Karakteristik Problem Based Learning 

Problem based learning memiliki karakteristik yang membedakannya 

dengan model-model pembelajaran yang lain. Karakteristik ini juga 

merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh model problem based learning.  

Rusman (2012: 232-233) menyebutkan karakteristik problem based 

learning adalah sebagai berikut.  

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective).  

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 

sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.  

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama  
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f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis masalah  

g. Belajar adalah kolabiratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

meliputi sisntesis dari integrasi sebuah proses belajar, dan 

j. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman siswa dan proses belajar.    

 

Sementara itu Abidin (2014: 161) mengemukakan karakteristik problem 

based learning sebagai berikut.  

a. Masalah menjadi titik awal pembelajaran.  

b. Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat 

kontekstual dan otentik.  

c. Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat 

secara multiperspektif.   

d. Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan serta kompetensi siswa.   

e. Model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada 

pengembangan belajar mandiri\ 

f. Model pembelajaran berbasis masalah bermanfaat sebagai 

sumber belajar.  

g. Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan melalui 

pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif, 

komunikatif, dan kooperatif.  

h.  Model pembelajaran berbasis masalah menekankan pentingnya 

pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah, dan 

penguasaan pengetahuan.  

i. Model pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa agar 

mampu berpikir tingkat tinggi: analisis, sintesis, dan evaluative.  

j. Model pembelajaran berbasis masalah diakhiri dengan evaluasi, 

kajian pengalaman belajar, dan kajian proses pembelajaran.    

 

Selain kedua pendapat di atas, Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012: 242) 

mengemukakan pendapatnya mengenai karakteristik problem based 

learning, yaitu.   

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah (memahami masalah).  

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.  
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c. Penyelidikan autentik.  

d. Menghasilkan produk atau karya yang kemudian dipamerkan, 

dan   

e. Kerja sama.  

 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 

karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah adalah salah satu model 

pembelajaran yang berawal dari masalah dimana masalah menjadi titik awal 

pembelajaran, melakukan penyelidikan dalam setiap masalah, meningkatkan 

kerjasama, dan dapat memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. 

Melalui penerapan model ini dalam pembelajaran siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya, juga mendorong 

siswa untuk berpikir kritis serta bekerja sama melalui kegiatan pemecahan 

masalah yang menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.     

  

3. Tujuan Problem Based Learning 

Penerapan suatu model dalam proses pembelajaran tentunya  memiliki 

tujuan tertentu. Sama dengan model pembelajaran yang lain,  penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah dalam kegiatan pembelajaran juga memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai.   

Tujuan utama problem based learning bukanlah penyampaian sejumlah 

besar pengetahuankepada peserta didik, melainkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan 

sekaligus mengembangkankemampuan peserta didik untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. Hosnan (2014:299) Menyatakan bahwa, 

PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan 
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keterampilan sosial peserta didik yang terbentuk ketika mereka 

berkolaborasi uuntuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan 

sumberbelajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah  

 

Sementara Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012: 242) mengemukakan 

tujuan problem based learning secara rinci, yaitu: (a) membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah; (b) 

belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 

pengalaman nyata; dan (c) menjadi para siswa yang otonom. Selain itu 

Yamin (2008: 63) mengemukakan pendapatnya tentang tujuan problem 

based learning yaitu untuk membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan di banyak situasi.   

Pendapat yang dinyatakan oleh beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan problem based learning adalah membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan, sikap, serta keterampilannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang mandiri untuk memecahkan berbagai 

permasalahan yang melibatkan pengalaman nyata siswa.   

 

4. Langkah-langkah Problem Based Learning  

Terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan pada saat  menerapkan 

model PBL dalam pembelajaran.  Menurut Hillman, W. (2003: 4)  

menyatakan bahwa “Dalam problem based learning, seperti dalam bentuk-

bentuk tradisional pembelajaran, guru memberikan informasi untuk 
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membuat kesempatan bagi siswa untuk belajar. Guru juga mendukung dan 

membimbing siswa belajar melalui instruksi untuk memungkinkan 

manajemen tugas belajar. Selanjutnya, di PBL, siswa didorong untuk 

menggunakan metakognisi dalam belajar sehingga guru dapat menilai 

kesulitan belajar siswa memberikan umpan balik dan melakukan evaluasi” 

Menurut Jacobsen dalam Yamin dan Ansari (2008: 64) menyatakan 

langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam penerapan model PBL adalah 

sebagai berikut.   

a. Mengidentifikasi masalah.  

b. Melibatkan usaha guru dalam membimbing peserta didik dalam 

memecahkan masalah.  

c. Peserta didik dibantu untuk memilih metode yang tepat untuk 

memecahkan masalah. 

d. Guru mendorong peserta didik untuk menilai validitas solusi.   

 

Menurut McPhee (2002:2) menyatakan bahwa “Dalam metodologi ini dari 

PBL, siswa bekerja dalam kelompok, sehingga ada komunikasi yang 

interpersonal dan interaksi maksimal. Seorang guru memfasilitasi kelompok 

selama proses tutorial, menyajikan siswa dengan masalah dengan gejala atau 

pengalaman tertentu. Para siswa kemudian didorong untuk 

mempertimbangkan, dan jika perlu untuk menyelidiki untuk diri mereka 

sendiri, penyebab dan solusi untuk masalah yang diajukan. Hal yang di 

tekankan  dalam pendekatan ini pada penalaran, kerja tim dan peran guru 

dalam memahami dan menyajikan setiap masalah individual. 

Sementara itu Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2010: 43) mengemukakan 

langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2.1. Langkah-langkah Problem Based Learning 

Fase Indikator 

 

Tingkah Laku Guru 

 

1 Orientasi siswa 

pada masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar  

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/ 

kelompok   

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya   

 

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu 

mereka untuk berbagai tugas dengan temannya 

5 Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah   

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka 

gunakan 

Sumber: Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012: 243) 

Pendapat lain dari Menurut De Graaf dan Kolmos dalam Magsino (2014:2)  

Terdapat 7 langkah pembelajaran berbasis masalah yang telah 

dikembangkan oleh Universitas Maastricht di Belanda. Kerangka 

pembelajarannya terdiri dari 2 sesi pembelajaran dengan sesi antara. 

Sesi pertama memiliki limalangkah yaitu: (a) Mengklarifikasi konsep, 

(b) Mendefinisikan masalah,(c) menganalisis masalah 

(brainstorming), (d) mengorganisasikan fakta dan pengetahuan, (e) 

membuat objek pembelajaran. sesi kedua memiliki dua langkah yaitu 

(a) belajar mandiri (self-study), dan (b) diskusi. 
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Peneliti menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan, langkah-langkah problem based 

learning yang akan peneliti terapkan adalah berdasarkan langkah-langkah 

yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nur. Hal ini dikarenakan peneliti 

menganggap langkah-langkah tersebut lebih mudah untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah yang peneliti pilih untuk melaksanakan penelitian. 

5. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Sama halnya dengan model-model pembelajaran yang lain, Pembelajaran 

Berbasis Masalah juga memiliki kelebihan dalam penerapannya. Trianto 

(2012: 96) menyatakan bahwa  “kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah 

sebagai suatu model pembelajaran diantaranya realistik dengan kehidupan 

siswa, konsep sesuai dengan kebutuhansiswa, memupuk sifat inquiry siswa, 

retensi konsep menjadi kuat, memupuk kemampuan pemecahan masalah.”  

Menurut Sanjaya (2012: 220), kelebihan  PBL adalah sebagai berikut.  

1) merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 

pelajaran, 2) dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 4) dapat membantu 

siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata, 5) dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Selain itu, pemecahan 

masalah juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 

baik terhadap hasil maupun proses belajarnya, 6) menunjukkan 

kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan 

cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan 

hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja, 7) lebih 

menyenangkan dan disukai siswa, 8) dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, 

9) dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 10) dapat 
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mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar 

sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

 

Sedangkan Delishe dalam Abidin (2014: 162) memaparkan kelebihan 

Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai berikut.  

a. Berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. 

b. Mendorong siswa untuk belajar secara aktif. 

c. Mendorong lahirnya berbagai pendekatan belajar secara 

interdisipliner. 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang 

akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya. 

e. Mendorong terciptanya kolaboratif 

f. Mempu meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Beberapa pendapat tentang kelebihan model PBL di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa kelebihan model PBL adalah membiasakan siswa untuk 

menghadapi masalah dan berpikir kritis untuk menemukan solusi 

pemecahan masalah melalui kegiatan penyelidikan. 

 

6. Kekurangan Problem Based Learning 

Selain memiliki kelebihan, penerapan model PBL dalam pembelajaran juga 

memiliki kekurangan. Menurut Hamdani (2011: 88), kekurangan PBL 

adalah (1) bagi siswa yang malas tujuan tidak dapat tercapai, (2) 

membutuhkan banyak waktu dan dana, (3) tidak semua mata pelajaran dapat 

diterapkan menggunakan Problem Based Learning. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Pembelajaran berdasarkan masalah juga 

memiliki kekurangan seperti diungkapkan Trianto (2012:97) yaitu persiapan 

pembelajaran (alat, masalah,konsep) yang kompleks; sulitnya mencari 
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masalah yang relevan; sering terjadimiss-konsepsi; memerlukan waktu yang 

cukup dalam proses penyelidikan.  

 

 

 

Shoimin (2014:132) menambahkan kekurangan Problem Based Learning 

antara lain: 

“Pembelajaran Berbasis Masalah tidak dapat diterapkan untuk setiap 

materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan 

materi, PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut 

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah; 

dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang 

tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.” 

Menurut Sanjaya (2012:220-221), kekurangan Problem Based Learning 

adalah sebagai berikut. 

1) ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba, 2) keberhasilan 

strategi pembelajaran melalui PBL membutuhkan cukup waktu 

untuk persiapan, 3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha 

untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Beberapa pendapat tentang kekurangan Problem Based Learning di atas 

dapat peneliti simpulkan bahwa kekurangan yang harus diperhatikan oleh 

guru terutama dalam memilih materi yang sesuai untuk dikembangkan 

menggunakan model PBL, guru harus dapat menyiapkan masalah yang 

menarik yang dapat merangsang siswa untuk menyelesaikan masalah, guru 

harus menjadi pembimbing siswa dalam mengarahkan pemecahan masalah. 
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H. Media Bahan Ajar Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran terpadu yaitu pembelajaran yang memadukan konsep, sub 

konsep, pokok bahasan, sub pokok bahasan bidang studi yang satu dengan 

bidang studi-bidang studi yang lainnya. Pelaksanakan pembelajaran terpadu 

masih harus  memperhatikan secara tegas batas-batas antara bidang studi 

dengan yang lain.  

 

Sumber belajar utama yang dapat digunkan dalam pembelajaran terpadu 

dapat berbentuk teks tertulis seperti buku, majalah, brosur, surat kabar, 

poster dan informasi lepas, atau dapat berupa lingkungan sekitar seperti 

lingkungan alam dan lingkungan sosial. Guru dalam hal ini dituntut untuk 

rajin dan kreatif mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan 

dalam pembelajaran. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran tergantung pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan 

tingkat kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Semakin lengkap bahan 

yang terkumpulkan dan semakin luas wawasan dan pemahaman guru 

terhadap materi tersebut maka berkecenderunagn akan semakin baik 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan 

disusun ke dalam indikator dari KD. Setelah bahan-bahan yang diperlukan 

terkumpul secara memadai, seorang guru selanjutnya perlu mempelajari 

seara cermat dan mendalam tentang isi bahan ajar yang berkaitan dengan 

langkah kegiatan berikutnya. Bahan ajar yang disediakan haruslah dibuat 

secara menarik dengan memasukkan media pada bahan ajar tersebut. Salah 
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satu alasan penggunaan media pembelajaran adalah terkait dengan manfaat 

media pembelajaran bagi keberhasilan belajar mengajar di kelas. Salah satu 

aspek yang menentukan keberhasilan dalam belajar mengajar adalah 

pemilihan media pembelajaran yang tepat. 

 

 

I. Macam-macam Media Pembelajaran  

Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai yang paling 

kecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. 

Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi 

pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat 

kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang 

untuk keperluan pembelajaran.  

 

Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua sekolah 

memanfaatkan adalah media cetak (buku), selain itu banyak juga sekolah 

yang telah memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan Overhead 

Projector (OHP) dan obyek-obyek nyata. Sedangkan media lain seperti 

kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program pembelajaran 

komputer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing 

lagi bagi sebagian besar guru. Menurut Heinich dkk dalam Sanjaya (2012: 

67) bahwa media dapat terbagi menjadi: “Media yang tidak dapat 

diproyeksikan (realia, model dan grafis) dan Media yang dapat 

diproyeksikan.” Berdasarkan pendapat di atas, dibawah ini akan dijabarkan 
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lebih lanjut mengenai media yang tidak dapat diproyeksikan yang 

berhubungan dengan penelitian.  

 

Menurut Heinich dkk dalam Sanjaya (2012: 67) yaitu “Jenis media yang 

tidak diproyeksikan antara lain: realia, model, dan grafis.” Ketiga jenis 

media ini dapat dikategorikan sebagai media sederhana. Walaupun demikian 

media ini sangat penting bagi siswa karena mampu menciptakan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan lebih menarik. Selanjutnya akan 

dijabarkan lebih lanjut mengenai media realia, model dan grafis yaitu:  

 

a. Media Realia  

Menurut Heinich dkk dalam Sanjaya (2012: 67) yaitu:  

Media Realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau 

sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus di hadirkan secara 

nyata dalam ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa 

melihat langsung (observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia 

dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana adanya, 

tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali dipindahkan dari 

kondisi lingkungan aslinya. Ciri media realia yang asli adalah benda yang 

masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang 

sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya.  

 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa media realia sangat bermanfaat 

terutama bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda 

tertentu. Misalnya untuk mempelajari binatang langka, siswa diajak melihat 

badak yang ada di kebun binatang.  Selain observasi dalam kondisi aslinya, 
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penggunaan media realia juga dapat dimodifikasi. Menurut Heinich dkk 

dalam Sanjaya (2012: 67) bahwa “Modifikasi media realia berupa: potongan 

benda (cutaways), benda contoh (specimen), dan pameran (exhibid). 

 

 

1. Cara potongan (cutaways) adalah benda sebenarnya yang tidak 

digunakan secara keseluruhan, tetapi hanya diambil bagian-bagian yang 

penting saja dan dapat mewakili aslinya. Misalnya binatang langka 

hanya diambil bagian kepalanya saja.  

2. Benda contoh (specimen) adalah benda asli tanpa seutuhnya tanpa ada 

yang dikurangi sedikitpun sebagai contoh untuk mewakili karakteristik 

sebuah benda. Misalnya beberapa ekor ikan hias dari jenis tertentu, yang 

dimasukkan dalam sebuah toples berisi air untuk diamati di dalam kelas.  

3. Pameran (exhibit) menampilkan benda benda tertentu yang dibuat seolah 

olah siswa berada dalam lingkungan atau situasi sebenarnya. Misalnya 

senjata senjata kuno yang masih asli ditata dan dipajang seolah-olah 

mengambarkan situasi perang pada jaman dulu.  

 

b. Media Model  

Menurut Heinich dkk dalam Sanjaya (2012: 69) yaitu:  

Media model diartikan sebagai benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang 

merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya. 

Penggunaan model sebagai media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk 

mengatasi kendala tertentu untuk pengadaan realia.  
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media model 

merupakan jawaban untuk kendala dalam pengadaan media realia sehingga 

media model suatu benda dapat dibuat dengan ukuran yang lebih besar, 

lebih kecil atau sama dengan benda sesungguhnya. Model juga bisa dibuat 

dalam wujud yang lengkap seperti aslinya, bisa juga lebih disederhanakan 

hanya menampilkan bagian/ciri yang penting. Tujuannya agar media 

tersebut dapat mewakili benda-benda yang tidak dapat dihadirkan dikelas. 

Contoh model adalah: candi borobudur, pesawat terbang, bentuk bumi, 

bentuk planet atau tugu monas yang dibuat dalam bentuk mini.  

 

c. Media Grafis  

Menurut Heinich dkk dalam Sanjaya (2012: 71) yaitu:  

Media grafis tergolong jenis media visual yang menyalurkan pesan lewat 

simbol-simbol visual. Grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep 

yang mudah terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja. 

Banyak konsep yang justru lebih mudah dijelaskan melalui gambar daripada 

menggunakan kata-kata verbal.  

 

Menurut Sadiman (1996: 201) “Media grafis banyak jenisnya, misalnya: 

gambar/foto, sketsa, bagan, diagram, grafik, poster, kartun dan sebagainya.” 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijabarkan kembali yaitu gambar/foto 

adalah media yang paling umum dipakai dalam pembelajaran. Menurut 

Sadiman (1996: 201) bahwa: 

Gambar/foto sifatnya universal, mudah dimengerti, dan tidak terikat 

oleh keterbatasan bahasa. Beberapa kelebihan media gambar/foto 
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antara lain: sifatnya konkrit, dapat mengatasi batasan ruang, waktu 

dan indera, harganya relatif murah serta mudah dibuat dan 

digunakan dalam pembelajaran di kelas.  

 

Selain kelebihan berdasarkan pendapat diatas, gambar/foto juga memiliki 

kelemahan menurut Sadiman (1996: 201) yaitu:  Hanya menekankan pada 

persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat terlihat oleh 

sekelompok siswa, jika gambar terlalu kompleks, akan kurang efektif untuk 

tujuan pembelajaran tertentu.  

 

Agar lebih bermanfaat dalam pembelajaran, maka gambar/foto hendaknya 

memenuhi persyaratan berikut (Sadiman, 1996: 202) yaitu:  

1) Otentik, artinya dapat menggambarkan obyek/peristiwa seperti 

jika siswa melihat langsung.  

2) Sederhana, artinya harus menunjukkan dengan jelas bagian 

bagian pokok dari gambar tersebut.  

3) Ukurannya proporsional, sehingga siswa mudah 

membayangkan ukuran sesungguhnya benda/obyek yang 

digambar. Caranya antara lain dengan mensejajarkan 

gambar/foto tersebut dengan benda lain yang sudah dikenal 

siswa. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberi batasan pada penelitian ini yaitu 

media pembelajaran yang digunakan dikelas IV berdasarkan media grafis 

dalam bentuk gambar/foto karena bahan ajar berbentuk cetak, dan didalam 

bahan ajar perlu dimasukkan media gambar atau foto yang bervariasi sesuai 

dengan topik pembelajaran pada bahan ajar yang akan diajarkan.  

 

J. Penelitian yang Relevan 

1. Nailatun dan Arif (2015) menunjukkan bahwa media science-poly 

berbasis PBL layak digunakan karena nilai kelayakan dari segi 
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media 95,06% dan segi materi 94,44% dengan kriteria sangat layak. 

Hasil belajar kognitif menunjukkan peningkatan sedang yaitu 0,56 

pada uji N-gain setelah itu diuji menggunakan uji t menunjukkan 

nilai thitung> ttabel (12,25>1,98) dikategorikan bahwa hasil belajar 

kognitif meningkat secara signifikan. Hasil belajar afektif dan 

psikomotorik juga mengalami peningkatan disetiap pertemuan. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik juga mengalami rerata 

peningkatan dari lima indikator sebesar 0,46 dengan menggunakan 

uji N-gain, hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik meningkat dengan kategori sedang. 

 

2. Fatade, dkk, (2013) menyatakan bahwa hal yang relevan dalam 

penelitian ini, yaitu kajian teori mengenai PBL yang menganjurkan 

penggunaan PBL sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

kinerja siswa baik dalam hasil kognitif, afektif atau pun psikomotor. 

 

3. Cemal (2013) hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

Model PBL lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan 

metakognisi siswa juga memberikan pengaruh yang positif terhadap 

sikap siswa pada pembelajaran kimia. 

 

4. Ahlam dan Hala (2014) menyatakan model PBL memberikan 

dampak terhadap percaya diri siswa, rasa ingin tahu dan kemampuan 

berpikir  kritis siswa. rata-rata skor pengetahuan siswa juga 

mengalami peningkatan setelah menggunakan model PBL. 
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5. Barniol (2016) menyatakan terdapat evektivitas yang signifikan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar tutorial terbukti dari 

peningkatan hasil belajar siswa. Bahan ajar tutorial mampu 

mengatasi kesulitan belajar siswa dan siswa mampu belajar secara 

mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif. 

6. Chuen, Yeh (2011) meyatakan bahwa dengan memasukkan PBL 

dalam pembelajaran, guru mungkin merasa ada tambahan beban 

kerja, seperti rencana pengajaran, observasi di kelas, wawancara dan 

jurnal refleksi, namun setelah terbiasa dengan keseluruhan proses 

PBL, guru dapat menikmatinya dan menjadi Puas dengan motivasi 

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar dan  secara signifikan 

meningkatkan pengembangan pengetahuan dan kemampuan 

instruksional. Setelah PBL, hasil belajar siswa dalam pre-test dan 

post-test menunjukkan perbedaan yang signifikan. Ini menunjukkan 

bahwa PBL adalah pendekatan pengajaran untuk melatih peserta 

didik dalam tingkat tinggi pemikiran yang kompeten. 

 

7. John, J (2015) menyatakan bahwa guru lebih efektif dalam 

memenuhi kebutuhan semua siswadengan  menerapkan kurikulum 

tematik baru yang terintegrasi saat dilatih dibandingkan dengan guru 

yang menerapkan kurikulum tanpa pelatihan. 

 

8. Ozmen dan Yildrim (2015) menunjukkan bahwa bahan ajar lebih 

efektif daripada metode dan bahan pengajaran tradisional. Meskipun 

metode pengajaran tradisional memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kesalahpahaman siswa. Untuk itulah, strategi pengajaran 

alternatif yang membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar harus 

dikembangkan dan digunakan dalam pengajaran di kelas. Dan juga, 

penulis buku teks, pengembang program, dan guru harus diberi tahu 

tentang hasil studi jenis ini.  

9. Chiang dan Lee (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah  tidak hanya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah kejuruan, namun juga memudahkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. Kontribusi penelitian ini adalah untuk pendidikan 

kejuruan, terutama untuk memberi guru contoh nyata PBL. 

 

10. Murray (2007) menunjukkan PBL memiliki efek yang sangat positif 

secara langsung terhadap perilaku gigih siswa. Penelitian kami 

bersifat empiris Bukti efektivitas pembelajaran berbasis masalah. 

Pendekatan berbasis masalah dapat membantu peningkatan Kualitas 

pendidikan dan pengalaman siswa. 

 

Berdasarkan kajian di atas, penelitian 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10 memiliki persamaan 

dengan penelitian yang peneliti bahas yaitu tentang model pembelajaran 

problem based learning (PBL), penelitian 5,8 tentang bahan ajar, penelitian 

7 tentang tematik dapat disimpulkan bahwa penelitian yang pernah 

dilakukan baik yang meneliti tentang bahan ajar, pembelajaran tematik 

tentang model PBL berpengaruh positif terhadap pembelajaran. Oleh karena 

itu penulis ingin meneliti tentang pengembangan bahan ajar berbasis 

problem based learning yang berorientasi pada pembelajaran tematik 
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terpadu di SD Negeri Tegal Besar, diharapkan dengan menggunakan produk 

pengembangan bahan ajar  akan mengatasi permasalahan di kelas IV SD 

Negeri Negeri Tegal Besar khususnya pada aspek aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

 

K. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini nberupa input, proses, dan output. Adapun 

input sendiri didasari oleh permasalahan yang didapatkan dari observasi 

yang dilakukan di SD Negeri Tegal Besar yaitu  pada saat pembelajaran 

guru belum menggunakan bahan ajar yang menggunakan kurikulum 2013,  

proses pembelajaran di lapangan pada kenyataannya masih banyak 

menggunakan pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Bahan ajar yang digunakan siswa, belum menuntun siswa untuk 

dapat memecahkan masalah secara langsung karena  bahan yang digunakan 

adalah dari penerbit dan tidak dibuat langsung oleh guru sehingga belum 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa 

masih rendah.  

Adapun prosesnya sendiri adalah berupa solusi yang akan digunakan 

peneliti untuk mengetasi permasalahan yang ditemukan. Dari permasalahan 

diatas maka peneliti akan membuat pengembangan bahan ajar yang akan 

membantu siswa lebih memahami konsep pembelajaran, memecahkan 

masalah dalam pembelajaran, melatih kemandirian siswa, membentu 

berinteraksi dengan materi, menuntun siswa belajar dan juga memberikan 

penguatan kepada siswa dalam memahami konsep.   
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Salah satu upaya untuk membuat pembelajaran semakin menarik serta 

melatih kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah, menjadikan 

siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang berbasis pendekatan 

saintifik proses yaitu peneliti mengggunakan model problem based 

learning. Model problem based learning adalah salah satu pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa belajar melakukan pemecahan masalah serta 

soal yang disajikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang dekat 

dengan siswa, sehingga siswa dimungkinkan lebih mudah memahami 

pelajaran dan memiliki kemampuan pemecahan masalah.   

 

Penerapan model problem based learning dimulai dengan adanya masalah 

yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh siswa. Dengan kata 

lain, dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk belajar mandiri, artinya 

ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi yang sesuai, 

keterampilan menggunakan strategi tersebut umtuk belajar dan mampu 

mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaiakan 

belajarnya itu.  Dengan demikian peneliti akan mengembangkan bahan ajar 

berbasis problem based learning. 

 

Untuk output maka peneliti akan membuat produk berupa kevalidan, 

kepraktisan, keefektivan bahan ajar makananku sehat dan bergizi berbasis 

problem based learning siswa kelas IV SD 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Guru belum menggunakan bahan ajar yang menggunakan 

kurikulum 2013, pembelajaran tidak diawali dengan materi yang 

dikaitkan dengan permasalahan, bahan ajar yang digunakan siswa 

belum menuntun siswa untuk dapat memecahkan masalah secara 

langsung, dan hasil belajar siswa masih rendah. 

Faktor pengembangan bahan ajar 

1. Kecermaatan isi 

2. Ketepatan cakupan 

3. Ketercernaan bahan ajar 
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3. Keefektivan Bahan Ajar Makananku Sehat dan Bergizi 
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Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
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L. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Hipotesis 1 

H1: Produk pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan 

problem based learning yang valid 

 

Hipotesis 2 

H1: Produk bahan ajar tematik terpadu menggunakan problem based 

learning yang praktis. 

Hipotesis 3 

H1 : Produk bahan ajar tematik terpadu menggunakan problem based 

learning yang efektif. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and development atau 

penelitian pengembangan. Menurut Sujadi (2002:164) penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru, atau menempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Menurut Sugiyono (2009:407) “metode penelitian Research and Development yang 

selanjutnya akan disingkat menjadi R&D adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti 

buku, alat tulis, dan alat pembelajaran lainnya, akan tetapi dapat pula dalam bentuk 

perangkat lunak (software). Alasan penggunaan pendekatan penelitian dan 

pengembangan ini karena dipandang tepat untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang tujuannya tidak sekedar mengembangkan, namun lebih dari itu 

yaitu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik serta 

mudah dalam penerapannya, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata sekolah. 

Penelitian dan pengembangan memiliki keunggulan, terutama jika dilihat dari 
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prosedur kerjanya yang sangat memperhatikan kebutuhan dan situasi nyata di sekolah 

dan bersifat sistematik. 

Dikarenakan penelitian R&D memerlukan waktu yang lama, penulis menggunakan 

metode ini untuk menggembangkan Bahan Ajar berbasis  Problem Based Learning 

pada siswa kelas IV SD Negeri Tegal Besar. 

 

B. Waktu  dan Tempat Penelitian   

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-April semester genap tahun ajaran 

2016/2017  di SD Negeri Tegal Besar Kecamatan Belitang II Sumatera Selatan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian   

1.  Populasi  

Menurut Arikunto (2010:115) Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian, 

apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 

maka ini merupakan penelitian populasi”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-

siswi kelas IV SD Negeri Tegal Besar tahun pelajaran 2016/2017. 

Tabel 3.1. Jumlah Siswa kelas IV SD Negeri Tegal Besar  Sumatera Selatan tahun 

pelajaran 2016/2017. 

No Kelas Jumlah 

1 IV A 30 

2 IV B 28 

Jumlah 58 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 58 siswa. 

 

2. Sampel  

Arikunto (2010:117) menjelaskan bahwa Sampel adalah “Sebagian atau wakil dari 

populasi yang akan diteliti dengan menggunakan cara-cara tertentu”. Berdasarkan 

kepentingan dalam  penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan sampel 

random sampling dengan mengambil satu kelas dari sepuluh kelas yang ada dan 

diperoleh kelas  IV A  sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berjumlah 30 

siswa. 

 

D. Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini mengacu pada Research and 

Development (R&D)  Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2012: 408). Langkah-

langkah pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Research 

and Development (R & D)   
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan di atas 

peneliti pengambil tujuh langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk  

karena keterbatasan waktu. 

 

1. Potensi dan Masalah 

 

Penelitian dapat berangkat dari potensi dan masalah. potensi adalah segala sesuatu 

yang bila di daya gunakan akan menjadi nilai tambah. Sementara masalah adalah 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

 

Pengumpulan pada data awal, penulis melakukan observasi di kelas uji coba. 

Penelitian pendahuluan dilakukan agar diketahui bahwa masalah dalam penelitian ini 

adalah rendahnya hasil belajar. Sementara potensi yang penulis berikan sebagai solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah mengembangkan sebuah produk berbantuk 

modul berbasis tematik terpadu berorientasi problem based learning.  

2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan update, maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah 

tersebut. Disini diperlukan metode penelitian tersendiri.  Metode apa yang akan 

digunakan peneliti untuk penelitian tergantung pada permasalahan dan ketelitian  

tujuan yang ingin di capai. 
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3. Desain Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development (R & D) 

bermacam-macam .dalam bidang pendiddikan produk-produk yang dihasilkan dalam 

penelitian Research and Development (R & D) berupa produk-produk yang dapat 

menunjang proses pendidikan diantaranya: bahan ajar, kurikulum, media, modul, 

LKS dll. Pada penelitian ini penulis mengembangkan bahan ajar berisi materi  

pembelajaran berbasis tematik terpadu berorientasi pembelajaran berbasis masalah  

 

4. Validasi Desain 

Validitas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rencana produk, 

dalam hal ini  pengembangan ketiatan pembelajaran baru secara rasional akan lebih 

efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan rasional, karena validasi  di sini masih 

bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menili produk baru yang dirancang 

tersebut., sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.  

 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan ahli lainnya, 

maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya di coba 

untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 
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6. Uji Coba Produk 

a. Uji coba Kepraktisan 

Uji coba kepraktisan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan 

bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba kepraktisan dilakukan dengan 

memberikan produk yang telah dikembangkan kepada beberapa siswa, 

kemudian siswa menilai produk yang dikembangkan berdasarkan angket 

kepraktisan yang diberikan.  

 

b. Uji coba Keefektivan 

Uji coba ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari bahan 

ajar yang dikembangkan ditinjau dari peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa. Hasil belajar kognitif yang digunakan berdasarkan hasil pretest 

(sebelum diberikan bahan ajar yang dikembangkan) dan posttest (setelah 

diberikan bahan ajar yang dikembangkan). Melalui hasil belajar tersebut 

dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa yang kemudian digunakan 

untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa sebagai indikator 

keefektivan bahan ajar yang dikembangkan. 

 

7. Revisi Produk  

Revisi produk dilakukan dengan menganalisis kekurangan yang ditemui, kemudian 

segera melakukan perbaikan terhadap produk. Revisi produk operasional dilakukan 

setelah data-data didapatkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Selain itu, hasil 

analisis uji coba produk (uji kepraktisan dan uji keefektivan) juga menjadi dasar 

dilakukannya revisi produk bahan ajar yang dikembangkan. 
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E. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan adalah pre-experimental design. Desain ini merupakan 

eksperimen belum sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel lain yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Tipe desain pre-experimental 

design yang digunakan adalah one group pretest post-test design. Desain ini dapat 

digambarkan pada gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Desain One-Group Pre-Test Post-Test Design 

Sumber : Sugiyono (2012: 75) 

 

Keterangan: 

O1 : nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

 

Uji coba produk terbatas dilakukan di kelas IV SDN Tegal Besar. Saat melakukan uji 

coba produk terbatas dilakukan pretest sebelum dilakukan pembelajaran dan 

dilakukan post-test setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis model 

PBL pada mata pelajaran tematik. Hasil pre-test dan post-test akan dianalisis untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar 

berbasis model PBL pada mata pelajaran tematik. 

 

 

 

Q1 X Q2 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan pada tahap penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Lembar validasi ahli materi dan ahli media 

a. Lembar validasi ahli materi 

Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan yang akan diberi penilaian oleh 

ahli materi. Aspek yang dinilai meliputi kelayakan materi bahan ajar sesuai 

dengan komponen problem based learning, kelayakan penyajian bahan ajar, 

dan kelayakan kebahasaan bahan ajar. Dari ketiga aspek tersebut, terdapat 30 

indikator yang dinilai oleh ahli materi. Penilaian dilakukan dengan memberi 

skor dengan skala 4 (1 sampai 4) pada setiap pernyataan. Adapun kisi-kisi 

lembar validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3.2 kisi-kisi kelayakan bahan ajar berbasis problem based learning untuk ahli 

materi 

Aspek Jenis Indikator 
Jumlah 

Item 

Kelayakan materi 

bahan ajar sesuai 

dengan komponen 

problem based 

lerning. 

 

Kesesuaian 

materi 

Kelengkapan materi yang terkandung 

dalam KI dan KD  

 

 

 

4 

Keluasan materi merupakan penjabaran 

dari KD dan tujuan pembelajaran 

Kedalaman materi sesuai dengan 

perkembangan kognitif anak 

Kejelasan prosedur kegiatan (runtut dan 

jelas) 

Keakuratan 

materi 

Keakuratan fakta dan konsep 
2 

Keakuratan contoh dan kasus 

Kemutakhiran 

materi 

Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 
2 

Konstektual 

Karakteristik 

problem based 

learning 

Masalah menjadi titik awl pembelajaran 

 

 

 

5 

Masalah yang digunakan dapat 

mengembangkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan serta kompetensi siswa 

Masalah berorientasi pada 

pengembangan belajar mandiri 

Mendorong siswa agar mampu berfikir 

tingkat tinggi: analisis, sintesis, dan 

evaluative 

Diakhiri dengan evaluasi, kajian 

pengalaman belajar, dan kajian proses 

pembelajaran 

 

Kelayakan 

penyajian bahan 

ajar 

Teknik 

penyajian 

Kekonsistenan sistematika 
2 

Keruntutan konsep 

Penyajian 

pembelajaran 

Keterlibatan peserta didik 
2 

Meningkatkan berfikir kritis 

Kelengkapan 

penyajian 

Cover 

 

 

 

6 

Judul 

Tujuan pembelajaran  

Ilustrasi atau gambar 

Langkah-langkah kegiatan 

Nomor halaman 

 

Kelayakan 

kebahasaan bahan 

ajar 

Lugas Ketentuan struktur kalimat 

3 Keefektifan kalimat 

Kebakuan istilah 

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 
1 
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Aspek Jenis Indikator 
Jumlah 

Item 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

siswa 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual siswa 
1 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

Indonesia 

Ketepatan bahasa 

 

2 
Ketepatan ejaan 

Jumlah Item Pernyataan 30 

Sumber Depdiknas dalam Astuti (2015:57-58) 

 

 

b. Lembar validasi ahli media 

Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan yang akan diberi penilaian oleh 

ahli media. Aspek yang dinilai meliputi aspek kesesuaian bahan ajar  dengan 

syarat didaktik, kesesuaian bahan ajar dengan syarat kontruksi, dan kesesuaian 

bahan ajar dengan syarat teknis. Dari ketiga aspek tersebut, terdapat 26 

indikator yang dinilai oleh ahli media. Penilaian dilakukan dengan memberi 

skor dengan skala 4 (1 sampai 4) pada setiap pernyataan. Adapun kisi-kisi 

lembar validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut. 
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Tabel 3.3 kisi-kisi kelayakan bahan ajar berbasis problem based learning untuk ahli 

media 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1.  Kesesuaian 

bahan ajar  

dengan syarat 

didaktik 

a. Penyusunan bahan ajar bersifat universal 

1) Materi dalam bahan ajar dapat dipahami oleh 

siswa yang lamban, sedang, dan pandai 

2) Pertanyaan dalam bahan ajar sesuai tingkat 

kemampuan berfikir siswa kelas IV 

2 

b. Bahan ajar menegaskan pada proses penemuan konsep 

1) Langkah-langkah pembelajaran dalam bahan ajar 

disusun secara sistematis untuk membantu siswa 

menemukan konsep. 

2) Kegiatan dalam bahan ajar merangsang siswa 

untuk berfikir ilmiah 

2 

c. Bahan ajar mengajak siswa aktif dalam proses 

pembelajaran 

1) Kegiatan dalam bahan ajar untuk akaktif 

mengajukan pertanyaan 

2) Kegiatan dalam bahan ajar menuntut siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja siswa 

2 

d. Bahan ajar mengembangkan kemampuan komunikasi, 

sosial, emosional, dan etestika 

1) Kegiatan pembelajaran menjadikan siswa mampu 

berkomunikasi menyampaikan ide gagasan 

sesama anggota kelompok. 

2) Kegiatan pembelajaran menjadikan siswa mampu 

berkomunikasi menyampaikan ide gagasan antar 

kelompok. 

3) Kegiatan dalam bahan ajar mengandung pesan 

moril untuk siswa. 

4) Kegiatan dalam bahan ajar menjadikan berfikir 

kritis memecahkan masalah  

4 

2.  Kesesuaian 

bahan ajar 

dengan syarat 

kontruksi 

a. Penggunaan bahasa dalam bahan ajar 

1) Bahasa yang digunakan sesuai tingkat 

kemampuan siswa 

2) Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar (efektif 

dan tidak bermakna ganda) 

2 

b. Penggunaan kalimat bahan ajar 

1) Kalimat yang digunakan dalam bahan ajar efektif 

(tidak bermakna aganda) 

2) Kalimat dalam bahan ajar mudah dipahami siswa 

 

 

2 
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No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

c. Kesukaran dan kejelasan bahan ajar 

1) Tingkat kesukaran bahan ajar sesuai dengan 

tuntutan indikator  

2) Pertanyaan dalam bahan ajar jelas 

3) Materi dalam bahan ajar jelas 

3 

3.  Kesesuaian 

bahan ajar 

dengan syarat 

teknis 

a. Tulisan 

1) Huruf yang digunakan jelas 

2) Tulisan dalam bahan ajar menggunakan kalimat 

pendek 1 – 10 kata dalam satu baris 

3) Ukuran huruf dengan gambar serasi 

3 

b. Gambar 

1) Gambar dalam bahan ajar jelas 

2) Gambar dalam bahan ajar menarik 

3) Gambar dalam bahan ajar sesuai materi pelajaran 

3 

c. Penampilan bahan ajar 

1) Desain cover bahan ajar menarik 

2) Penampilan bahan ajar dalam setiap bagian 

diperkenalkan dengan cara yang berbeda sehingga 

tidak membosankan. 

3) Format penyusunan bahan ajar memuat seluruh 

judul, KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan bahan ajar, materi 

pembelajaran, langkah-langkah dalam bahan ajar 

dan kesimpulan. 

3 

Total Item Pernyataan 26 

Sumber Purwanto (2009:102) 

 

2. Angket Kepraktisan 

Angket kepraktisan ini ditujukan kepada siswa untuk memperoleh data tentang 

kepraktisan penggunaan bahan ajar. Data yang diperoleh melalui angket tersebut 

berupa data kuantitatif. Terdapat 15 pernyataan yang akan dinilai oleh siswa dengan 

memberi skor dengan skala 4 (1 sampai 4) pada setiap pernyataan. Adapun kisi-kisi 

angket kepraktisan dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut. 
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Tabel 3.4 kisi-kisi kepraktisan bahan ajar berbasis problem based learning untuk ahli 

siswa 

No Indikator 
Jumlah 

Item 

1 Ketertarikan terhadap bahan ajar berbasis problem based learning 1 

2 Membangkitkan minat belajar siswa 1 

3 Pengaruh bahan ajar berbasis problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa 

1 

4 Pengaruh bahan ajar berbasis problem based learning terhadap 

efektifitas belajar siswa 

1 

5 Penggunaan kalimat dalam bahan ajar berbasis problem based 

learning 

1 

6 Penggunaan bahasa dalam bahan ajar mudah dipahami 1 

7 Kemudahan dalam memahami materi dalam bahan ajar berbasis 

problem based learning 

1 

8 Bahan ajar mendukung penguasaan materi 1 

9 Bahan ajar sesuai dengan latar belakang berfikir siswa 1 

10 Bahan ajar membantu mengkonskruksi pemahaman terhadap suatu 

materi 

1 

11 Penyampaian materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 1 

12 Variasi gambar dalam bahan ajar 1 

13 Gambar dalam bahan ajar sesuai dengan materi pelajaran 1 

14 Materi yang diberikan dalam bahan ajar dapat dipahami  1 

15 Sudah baik atau belum digunakan dalam pembelajaran 1 

Jumlah 15 

 

 

3. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran 

apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. Observasi dilakukan oleh 

observer terhadap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

4. Lembar Instrumen Tes Keefektifan bahan ajar 

Instrumen tes keefektifan bahan ajar digunakan untuk mengumpulkan data hasil 

belajar siswa berupa hasil pretest (sebelum pemberian bahan ajar yang 

dikembangkan) dan hasil posttest (setelah pemberian bahan ajar yang 
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dikembangkan). Instrumen ini berisi 20 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban 

yang telah divalidasi secara empiris. Adapun kisi-kisi soal tes hasil belajar dapat 

dilihat pada tabel 3.5 berikut ini 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen tes keefektivan 

Kompetensi Dasar Indikator KKO 

 

No Soal 

Matematika 

3.12 Menjelaskan dan 

menentukan ukuran 

sudut pada bangun 

datar dalam satuan 

dengan 

menggunakan bujur 

derajat 

 

3.12.1 Menyebutkan jenis bangun 

datar 

 

3.12.2 Menentukan banyak sudut 

pada bangun datar  

 

 

 

C1 

 

 

C3 

 

 

 

7 

 

 

 

IPA 

3.7. Mendeskripsikan 

hubungan antara 

sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi, dan 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7.1 Menunjukan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. 

 

3.7.2 Membandingkan ciri-ciri 

makanan yang sehat untuk 

dikonsumsi dan tidak sehat 

dikonsumsi 

 

3.7.3 Menjelaskan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat 

 

3.7.4 Menjelaskan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan teknologi yang 

digunakan  

 

3.7.5 Mengelompokkan makanan 

berdasarkan jenisnya  

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

8,16 

 

 

 

 

12, 13 

 

 

 

 

1,5 
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Kompetensi Dasar Indikator KKO 

 

No Soal 

4.6   Menyajikan laporan 

tentang sumberdaya 

alam dan 

pemanfaatannya oleh 

masyarakat 

 

4.6.1 Mengemukakan  laporan 

lisan berupa presentasi 

tentang pemanfaatan sumber 

daya alam oleh masyarakat 

 

4.6.2 Membiasakan hidup sehat 

dengan memanfaatkan 

sumber daya alam 

 

4.6.3 Menyusun laporan tertulis 

tentang sumber daya alam 

dan pemanfaatannya oleh 

masyarakat 

 

4.6.4 Menyimpulkan bahwa 

makanan-makanan kita 

berasal dari sumber daya 

alam 

 

4.6.5 Mengidentifikasi laporan 

tentang sumberdaya alam 

dan pemanfaatannya oleh 

masyarakat 

 

C2 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

P2 

 

 

 

C4 

 

18, 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

SBdP 
3.2  Membedakan 

panjang-pendek 

bunyi, dan tinggi-

rendah nada dengan 

gerak tangan 

 

3.2.1 Menirukan  lagu dengan 

gerak tangan sesuai dengan 

tinggi rendah nada 

 

3.2.2 Melatih bernyanyi dengan 

memperhatikan panjang-

pendek bunyi, dan tinggi-

rendah nada  

 

 

P1 

 

 

 

 

P2 

 

IPS 

3.3 Memahami manusia 

dalam hubungannya 

dengan kondisi 

geografis di 

sekitarnya 

 

 

 

3.3.1 menceritakan  bahwa 

lingkungan geografis 

berpengaruh terhadap mata 

pencaharian manusia 

 

3.3.2 Menjelaskan hubungan 

antara manusia dengan 

 

C1 

 

 

 

 

 

C2 

 

18 

 

 

 

 

 

19 
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Kompetensi Dasar Indikator KKO 

 

No Soal 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Menceritakan manusia 

dalam hubungannya 

dengan lingkungan 

geografis tempat 

tinggalnya. 

 

lingkungan geografis tempat 

tinggalnya  

 

3.3.2 Menentukan jenis makanan 

yang sesuai dengan gizi 

seimbang  

 

4.3.1  Menjelaskan hubungan antara   

manusia dengan lingkungan 

geografis tempat tinggalnya. 

 

4.3.2    Mengidentifikasi bahwa 

kehidupan manusia sesuai 

dengan kondisi geografis di 

sekitarnya 

 

 

 

 

C3 

 

 

C2 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

19 

 

 

 

 

17 

Bahasa Indonesia 

3.1  Menggali informasi 

dari teks laporan hasil 

pengamatan tentang 

gaya, gerak, energi 

panas, bunyi, dan 

cahaya dengan 

bantuan guru dan 

teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan 

tulis dengan memilih 

dan memilah kosakata 

baku. 

 

3.2  Menguraikan teks 

instruksi tentang 

pemeliharaan 

pancaindera serta 

penggunaan alat 

teknologi modern dan 

tradisional dengan 

bantuan guru dan 

teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan 

tulis dengan memilih 

dan memilah kosakata 

 

3.1.1 Mengenali suatu peristiwa 

saat mengonsumsi suatu 

makanan  

 

 

3.1.2 Menunjukkan  informasi dari 

teks laporan tentang 

pengolahan sumber daya 

alam yang digunakan 

 

 

 

 

3.2.1 Menceritakan/melaporkan 

kembali urutan tentang 

pengolahan sumber daya 

alam dan teknologi yang 

digunakan dengan 

menggunakan kosakata baku 

 

3.2.2 Mengidentifikasi informasi 

dari laporan survei tentang 

makanan kesukaan 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

15 
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Kompetensi Dasar Indikator KKO 

 

No Soal 

baku 

 

3.4  Menggali informasi 

dari teks cerita 

petualangan tentang 

lingkungan dan 

sumber daya alam 

dengan bantuan guru 

dan teman dalam 

bahasa Indonesia lisan 

dan tulis dengan 

memilih dan memilah 

kosakata baku. 

 

 

3.4.1 Menceritakan kembali teks 

instruksi tentang makanan/ 

minuman secara lisan 

dengan menggunakan 

kosakata baku 

 

3.4.2 Menentukan teks 

arahan/petunjuk tentang cara 

membuat suatu 

makanan/minuman secara 

tertulis dengan 

menggunakan kosakata baku  

 

 

C3 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

12 

 

 

G. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2012:61) menyatakan bahwa: Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas . Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah produk yang dikembangkan, yakni bahan ajar makananku sehat dan 

bergizi, sementara variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.  

 

1. Variabel Bahan Ajar (Variabel X) 

a. Definisi Konseptual 

Menurut Prastowo (2014:138) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala 

bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 
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menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Menurut Panen dikutip Setiawan (2007:1.5) bahwa 

bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga pola pemikiran 

siswa akan kritis ketika menghadapi suatu permasalahan, sebelum bahan ajar tersebut 

diimplementasikan kepada siswa, diuji cobakan bahan ajar tersebut divalidasi terlebih 

dahulu oleh para ahli. 

 

b. Definisi Operasional 

Bahan ajar adalah semua perangkat pembelajaran atau materi pembelajaran yang 

yang disusun secara sistematis untuk keperluan suatu proses pembelajaran. Bahan 

ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran di kelas. Bagaimana 

mungkin proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa adanya bahan ajar yang 

disajikan kepada pemelajar. Keberadaan bahan ajar merupakan bagian dari sistem 

yang tidak boleh ditiadakan dalam pembelajaran. Apabila salah satu sistem itu tidak 

dihadirkan, maka akan mengganggu kelancaran sistem yang lainnya. 

2. Variabel Hasil Belajar (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari 

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu 

evaluasi. Menurut Djamarah (2000: 25) Hasil belajar diartikan sebagai hasil akhir 

pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses 
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belajar mengajar, pembelajaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa 

bertambah dari hasil sebelumnya. 

b. Definisi Operasional 

Variabel terikat adalah suatu variabel respon atau hasil. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa berupa kognitif, yaitu hasil belajar berupa 

data kuantitatif yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau 

intelektual. Tingkatan domain kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, 

aplikatif/penerapan, analisis, sintesis dan evaluatif. Hasil belajar tersebut diperoleh 

dari hasil pengerjaan sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan bhan ajar 

berbasis model PBL melalui pre-test dan hasil belajar setelah menggunakan bahan 

ajar berbasis model PBL diperoleh dari hasil post-test. Berdasarkan hasil belajar 

siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar berbasis model PBL maka 

setelah dianalisis akan diperoleh hasil keefektifan pengembangan bahan ajar berbasis 

PBL. Hasil belajar kognitif dengan skor maksimum yaitu 100 dan skor minimal 0. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data akan dilakukan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang 

berfungsi memaparkan atau menyajikan informasi dengan lebih sederhana. Teknik 

analisis data kuantitatif, yaitu dengan mengubah nilai yang diperoleh dari ahli materi 

dan ahli media yang masih dalam bentuk data kualitatif menjadi data kuantitatif 

dengan ketentuan sebagai berikut. 
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a. Skor 1 diberikan untuk kategori Sangat Kurang (SK) 

b. Skor 2 diberikan untuk kategori Kurang (K) 

c. Skor 3 diberikan untuk kategori Baik (B) 

d. Skor 4 diberikan untuk kategori Sangat Baik (SB) 

 

Data yang terkumpul untuk menganalisis kelayakan media berupa data lembar 

penilaian dari ahli materi dan media. Langkah dalam teknik analisis data angket akan 

dilakukan sebagai berikut. 

a. Tabulasi semua data yang diperoleh dari validator untuk setiap komponen, sub 

komponen dari semua butir penilaian. 

b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan 

rumus: 

 ̅  
∑ 

 
 

 

Keterangan :  ̅  = skor rata-rata 

   ∑   = jumlah skor 

      = jumlah penilai 

 

c. Skor rata-rata diubah menjadi nilai 

Untuk mengetahui kualitas media hasil pengembangan baik dari aspek materi maupun 

aspek tampilan, serta untuk mengetahui respon siswa terhadap media, maka data 

berupa skor akan diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima. 

Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut dapat dilihat pada tabel 

3.6 dibawah ini. 
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    Tabel 3.6. Konversi Skor Rata-rata Menjadi Nilai 

No Rentang skor ( ̅) Nilai Kategori 

1.  ̅> ̅ + 1,80 SBi A Sangat baik 

2.  ̅ + 0,60 SBi< ̅< ̅ + 1,80 SBi B Baik 

3.  ̅ - 0,60 SBi< ̅< ̅ + 0,60 SBi C Cukup baik 

4.  ̅ - 1,80 SBi< ̅< ̅ - 0,60 SBi D Kurang baik 

5.  ̅< ̅ - 1,80 SBi E Sangat kurang baik 

                Sumber  : widyoko, 2011:238 

 

Keterangan : 

Mi  = mean ideal  

= ½  (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)  

SBi = simpangan baku ideal  

= ½ X 1/3 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)  

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Dalam penelitian ini, uji validitas 

instrumen hanya dilakukan pada instrumen tes hasil belajar. Uji validitas yang 

dilakukan adalah validitas empiris dimana terdapat 30 butir soal yang divalidasi oleh 

30 orang siswa kelas V. Digunakan siswa kelas V karena mereka telah menerima 

materi mengenai makananku sehat dan bergizi. 

 

Analisis soal tes dilakukan dengan menggunakan program microsoft excell dan SPSS 

untuk mengetahui jumlah soal yang memenuhi syarat untuk digunakan berdasarkan 
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validitas butir soal. Soal dikatakan valid jika rhitung  ≥ rtabel dengan α ≤ 0,05 maka 

koefisien korelasi tersebut signifikan. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulaasi Uji Validitas Hasil Uji Coba Soal 

 

No 

 

 

Uji Validitas 

 

Frekuensi 

 

Persentase 

1 Jumlah Soal Valid 20 67% 

2 Jumlah Soal Tidak Valid 10 33% 

Jumlah 30 100% 

  

 

Dalam uji validitas ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan n = 30. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 30 butir pertanyaan yang diujicobakan, ternyata 

ada 10 butir  yang tidak valid karena nilai rhitung ≥  rtabel yaitu butir nomor 11, 17, 19, 

20,21, 22, 23, 23,25 dan 30 sehingga terdapat 20 butir pertanyaan yang valid 

digunakan untuk mendapat data penelitian. Hasil perhitungan validasi butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 147.  

Setelah mengetahui validitas butir soal, kemudian dilakukan uji reliabilitas.  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Ali maksum (2012: 117) menyatakan bahwa reliabilitas test-retest adalah teknik yang 

dilakukan dengan cara memberikan tes yang sama kepada sekelompok subjek dalam 

tenggang waktu tertentu. Arikunto (2010: 221) menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Reliabilitas instrumen dicari menggunakan metode test-retest. Pada penelitian 
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ini, uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS. Realibilitas penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan rumus: 

 
  







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









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
2

2

 11  -1 
1-n

n
 r

t

i





 

 
   Keterangan: 

     : Reliabilitas instrumen 

∑  
   : Skor tiap – tiap item 

n  : Banyaknya butir soal 

  
   : Varians total 

Sugiyono (2015: 90)  

 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran 

dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk 

mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan model Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan 

skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha 

adalah apabila rhitung > rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika 

rhitung < rtabel maka alat ukur tidak reliabel. 

 

Untuk menginterpretasikan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

ukuran yang konservatif pada tabel 3.8 sebagai berikut. 

Tabel 3.8 Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Interpretasi 

Antara 0,8 sampai dengan 1,0 Tinggi 

Antara 0,6 sampai dengan 0,8 Cukup 

Antara 0,4 sampai dengan 0,6 Agak rendah 

Antara 0,2 sampai dengan 0,4 Rendah 

Antara 0,0 sampai dengan 0,2 Sangat rendah 

(Sumber: Arikunto, 2010: 223) 



96 
 

 
 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrument tes bahan ajar berbasis Problem 

based Learning, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,803. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulakn bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas 

yang tinggi. Dengan demikian, instrument ini dapat digunakan dalam penelitian. 

Hasil perhitungan realibilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  halaman 149. 

 

3. Rancangan Uji Coba 

Desain eksperimen yang digunakan  pada uji coba kepraktisan dan keefektivan adalah 

One–Group Pretest–Posttest Design, yang terdiri dari satu kelompok eksperimen 

tanpa ada kelompok kontrol Sugiyono (2012: 109).  Desain ini membandingkan nilai 

pretest (tes sebelum menggunakan proses kegiatan belajar dengan pembelajaran 

berbasis masalah) dengan nilai posttest (tes setelah menggunakan proses kegiatan 

belajar dengan pembelajaran berbasis masalah). Desain eksperimen tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut :  

 

Tabel 3.9 Desain penelitian one group pretest-posttest design 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

              Sumber: Sugiyono (2012: 111) 

 

 

 Keterangan: 

  O1 = test awal (pre-test) sebelum perlakuan diberikan 

       O2 = test akhir (post-test) setelah perlakuan diberikan 

 X      = perlakuan  dengan menerapkan proses kegiatan belajar 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
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4.  Analisis Data 

a. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas produk pengembangan dilakukan oleh siswa kelas eksperimen. 

Peneliti menguji keefektivan produk menggunakan perbedaan hasil pretest-

posttest. Penyusunan soal prettest atau posttest memperhatikan tingkat 

berpikir dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Soal prettest atau 

posttest sama namun pertanyaan yang disajikan pada prettest dan posttest 

disajikan pada nomor soal yang berbeda (acak). Teknik analisis data hasil 

pretest dan posttest siswa menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Memberi skor jawaban siswa pada setiap soal tes sesuai  pedoman 

penskoran soal. 

b. Menghitung jumlah skor jawaban yang diperoleh siswa. 

c. Menghitung nilai siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

            
                   

             
     

 

Pengujian keefektivan dilakukan menggunakan uji N-gain. Hasil pengujian N-gain 

tersebut diinterpretasikan dengan tabel tafsiran klasifikasi gain (g). Rumus Gain 

Ternormalisasi (Normalized Gain) = N.G, yaitu: 
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Tabel 3.10 Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan Klasifikasinya 

Rata-rata Gain 

Ternormalisasi 
Klasifikasi 

Tingkat 

Efektifitas 

〈 〉       Tinggi Efektif 

     〈 〉       Sedang Cukup Efektif 

〈 〉       Rendah Kurang Efektif 

(Hake dalam Meltzer 2002: 1). 

 

b. Uji – t 

Menurut Sugiyono (2008: 244), uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji 

t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari bahan ajar yang 

dikembangkan terhadap hasil belajar siswa. Sebelum melakukan uji t dilakukan 

uji prasyarat yakni uji normalitas untuk melihat apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS dengan 

parameter uji data terdistribusi normal apabila nilai alpha cronbach > 0,05. Jika 

data terdistribusi normal, maka uji t dapat dilakukan. Uji t yang dilakukan adalah 

uji pihak kiri dengan hipotesis nol (H0) yakni bahan ajar dikatakan efektif jika 

hasil belajar siswa paling rendah 70%  dari yang diharapkan (   :    ≥ 70 % ), 

dan hipotesis alternatif (Ha) yakni bahan ajar dikatakan efektif jika hasil belajar 

siswa paling tinggi 70%  dari yang diharapkan (   :    <  70 %). Parameter uji 

pada uji t adalah jika t tabel lebih kecil atau sama dengan t hitung maka H0 

diterima, dan Ha ditolak. Namun jika t tabel lebih besar dari t hitung maka Ha 

diterima, dan H0 ditolak. Uji t dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
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V. PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar makananku sehat dan  

bergizi  berbasis ploblem based learning, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bahan ajar Makananku Sehat dan  Bergizi  berbasis ploblem based learning, 

mendukung materi pembelajaran IPA terpadu dengan tema pembelajaran 

makananku sehat dan bergizi valid dari aspek materi dan media dengan kriteria 

sangat baik, baik dari aspek materi maupun media berdasarkan penilaian para 

ahli. 

 

2. Bahan ajar makananku sehat dan  bergizi  berbasis ploblem based learning, 

mendukung materi pembelajaran IPA terpadu dengan tema pembelajaran 

makananku sehat dan bergizi praktis digunakan siswa dalam pembelajaran 

berdasarkan hasil uji coba kepraktisan yang dilakukan siswa. 

 

3. Bahan ajar makananku sehat dan  bergizi  berbasis ploblem based learning, 

mendukung materi pembelajaran IPA terpadu dengan tema pembelajaran 

makananku sehat dan bergizi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat dari nilai gain yang tinggi dan hasil uji t yang menunjukkan bahan ajar 

efektif digunakan. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Produk bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas yang bertujuan 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif sehingga dapat  

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus kreatif mengembangkan bahan ajar 

sesuai dengan kebutuhan siswa yang memenuhi syarat penyusunan bahan ajar 

yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. 

 

2. Produk bahan ajar berbasis problem based learning dalam pembelajaran dapat 

menciptakan ruangan kelas yang di dalamnya siswa akan  menjadi siswa yang 

aktif, membantu guru untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa. Oleh karena itu diperlukan kemampuan guru untuk tidak 

melakukan intervensi terlalu jauh dalam kegiatan siswa secara individual maupun 

kelompok, terutama agar potensi dan keterampilan siswa dapat diekspresikan 

secara maksimal melalui aktivitas belajar. 

 

3. Untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPAsiswa, guru dapat menggunakan 

Bahan Ajar yang telah berkembang dan teruji validitasnya. Penggunaan Bahan 

Ajar yang dikombinasikan dengan model problem based learning yang 

disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang matang. Pertimbangan  tersebut 

untuk memastikan praktisi pendidikan melakukan hal yang benar-benar 

dibutuhkan siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka saran-saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempelajari materi yang akan disampaikan 

sebelum memulai pelajaran, karena akan dapat membantu dan mempercepat 

siswa dalam mencapaikompetensi yang diharapkan. Dan siswa dapat mencari 

informasi-informasiyang relevan dengan materi dengan bertanya pada orang tua 

atau mengumpulkan sendiri informasi yang diperlukan dari lingkungan sekitar. 

 

2. Bagi guru, dengan menggunakan bahan ajar berbasis problem based learning ini 

hendaknya dapat mencapai tujuan khusus pembelajaran, sebaiknya para guru 

dapat memilih model/metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran 

dan materi pelajaran sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk menjadikan 

pembelajaran yangefektif. Hal ini dapat menumbuhkan antusias siswa dalam 

pembelajaran sehingga siswa lebih aktif, dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Guru haruslebih kreatif dan inovatif, karena pada pembelajaran menggunakan 

bahan ajar berbasis problem based learning siswa dituntut untuk menjadi lebih 

aktif, sehingga guru harus siap dalam segala kondisi yang akan terjadi, 

diantaranya kelas menjadi rebut dan ramai, sehingga guru diharapkan mampu 

menjadi fasilitator yang baikbagi siswa agar tidak terjadi kebingungan dan 

keributan. 

 



128 
 

 
 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan fasilitas pembelajaran yang baik kepada seluruh 

jajaran guru. Agar guru lebih kreatif dalam pembelajaran kelas. Selain itu 

sekolah juga diharapkan dapat memberikan  keluwesan dalam pembelajaran, 

karena pembelajaran dengan LKS berbasis inquiry tidak akan menghasilkan 

pembelajaran yang monoton, sekolah diharapkan dapat lebih banyak memberikan 

fasilitas yang memungkinkan siswa untuk dapat langsung terlibat di dalamnya, 

seperti menyediakan koperasi sekolah, lembaga seni, dan lain sebagainya. 

 

4. Bagi peneliti, bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah. 

 

5. Bagi peneliti lain untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dan secara luas 

terhadap variabel lain terkait dengan implementasi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan hasil belajar. Selain itu diharapkan pada peneliti lain dapat membuat 

modifikasi pengembangan bahan ajar berbasis problem based learning dengan 

mengaplikasikan langkah-langkah pembelajaran yang lebih mudah untuk 

dipahami siswa. 
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